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ABSTRAK

Nama - Rafli Julian

NIM : 160208055

Fakultas/Prodi : Tarbiyah dan Keguruan / Pendidikan Kimia

Judul : Pengembangan Kalkulator Kesetimbangan Larutan Berbasis
Android di SMA Negeri 1 Lubuk Ingin Jaya.

Tebal Skripsi : 104 halaman

Pembimbing | : Muammar Yulian, M.Si

Pembimbing Il : Safrijal, M.Pd

Kata Kunci : Pengembangan, Kalkulator, Kesetimbangan Larutan

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan di SMA Negeri 1 Lubuk
Ingin Jaya, diperoleh informasi bahwa, selama ini media pembelajaran kimia belum
beragam sehingga mudah menimbulkan rasa bosan dan jenuh pada siswa, sehingga
peneliti berniat mencari solusi tentang kondisi yang lebih objektif untuk mendorong
peneliti mengembangkan bahan ajar kimia yaitu kalkulator berbasis android untuk
materi kesetimbangan larutan. Materi kesetimbangan larutan dianggap sulit
dikarenakan siswa kurang memahami tentang sub materi larutan penyangga dan
hidrolisis garam sehingga inisatif penulis mengembangkan  kalkulator berbasis
android diharapkan dapat meningkatkan minat dan hasil belajar siswa. Penelitian ini
merupakan penelitian pengembangan atau research and development dengan
menggunakan model ADDIE (analisys, design, development, implemention, dan
evaluation). Instrumen yang dipakai dalam mengumpulkan data adalah lembar
obsevasi dan angket respon perserta didik. Hasil yang diperoleh:(1) desain
pengembangan kalkulator melalui beberapa tahap dari potensi masalah hingga uji
coba produk, (2) dari hasil validasi kalkulator kimia para ahli mengemukakan bahwa
validasi yang diperoleh dalam persentase sebesar 74,16% (katagori layak) yang
terhitung dengan jawaban “YA” (setuju) dan selebihnya jawaban “TIDAK” (Tidak
Setuju) sebesar 25,84. Angket respon peserta didik diketahui bahwa hasil respon rata-
rata adalah 95,33% dari kalkulator kestimbangan larutan yang berbasis android. Hal
ini menunjukkan bahwa pengembangan kalkulator kesetimbangan larutan berbasis
android layak digunakan di SMA Negeri 1 Lubuk Ingin Jaya pada pembelajaran
kimia, khususnya pada materi kesetimbangan larutan yaitu larutan penyangga dan
hidrolisis garam.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan di Indonesia saat ini telah menunjukkan perkembangan yang
sangat baik, seperti meningkatnya pemanfaatan media pembelajaran berbasis
teknologi. Media pembelajaran merupakan alat bantu pada proses belajar, baik di
dalam maupun di luar kelas. Media pembelajaran juga diperuntukkan sebagai
komponen sumber belajar atau wahana fisik yang mengandung materi intruksional di
lingkungan siswa yang dapat merangsang siswa untuk belajar.*

Media belajar juga difenisikan sebagai alat untuk dapat menyajikan pesan
serta menberi informasi kepada siswa dalam pembelajaran, media belajar dibagi
menjadi dua yaitu media hardward dan media software, contoh media hardware
seperti  Buku, film, kaset, foto dan sebagainya, dan media software seperti power
point,macromedia flash dan sebagainya. Perkembangan media software termasuk ke
dalam teknologi mobile yang sangat saat ini digunakan begitu pesat, salah satu
perangkat teknologi mobile yang sudah umum digunakan adalah berbasis elektronik
seperti gadget. Hampir 90% masyarakat khususnya siswa sudah mempunyai satu
gadget atau bahkan ada yang menpunyai lebih dari satu gedget. Semakin banyak
siswa yang memiliki dan menggunakan perangkat mobile seperti gadget maka

semakin besar pula peluang penggunaan perangkat teknologi mobile. Dalam ranah

LAzhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2011), him. 67.



siswa yang digunakan lebih kepada yang disebut dengan mobile learning (M-
learning).?

sebagai media pembelajaran untuk siswa, mobile learning tentu sangat perlu
dilakukan berbagai inovasi-inovasi untuk menunjang pembelajaran serta pemahaman
dalam berbagai media pembelajaran yang diajarkan inovasi- inovasi tersebut tidak
hanya dilakukan dalam kurikulum dan metode pembelajaran, tetapi juga inovasi
tersebut juga digunakan dalam media pembelajaran. Dalam memilih Media yang
inovatif dan sesuai dengan materi yang diajarkan, seorang pendidik sangat perlu
kreatifitas dan efektifitas untuk menumbuh minta belajar dan ketertarikan untuk
menguasai proses pembelajaran yang optimal, sehingga siswa akan lebih mudah
memahami materi dan dapat meningkatkan prestasi belajar siswa.

Dalam mobile learning bentuk pembelajaran efektif menggunkan Visual
Studio, visual studio sendiri dapat digunakan oleh siswa dalam mengembangkan
aplikasi seperti Native (aplikasi yang dibangun dengan Bahasa pemrograman yang
lebih spesifik untuk platform tertentu) selain itu, Visual Studio juga dapat digunakan
untuk mengembangkan aplikasi power point, Sileverlight, dan aplikasi windows

mobile.’

2 Panji Wisnu Wirawan,2011,Pengembangan Kemampuan E-Learning Berbasis Web Ke
dalam E-Learning.Journal 120 Universitas Diponogoro.Vol.2.No.4 him 22-23.

3Edy Winarno ST, M.Eng, Ali Zaki,SmitDev Community,(2010), web Programming dengan
Visual Basic,Yogyakarta.



Berdasarkan dari hasil observasi awal dengan beberapa siswa serta guru di
SMA Negeri 1 Lubuk Ingin Jaya. maka maksimum dari guru sudah menggunakan
media visual studio yang mudah dipahami seperti power point. Dalam media power
point lebih untuk menjelaskan tentang materi kesetimbangan larutan, namun ada
beberapa siswa masih sulit dalam memahami pembuatan media pembelajaram
yang berbasis power point dalam materi kesetimbangan larutan sehingga perlu
dilakukan perubahan inovasi terhadap pengembangan media pembelajaran dengan
studio visual dengan produk akhir yaitu “aplikasi kalkulator kesetimbangan larutan
berbasis android” agar mempermudah dalam memahami materi kesetimbangan
larutan. Penggunaan aplikasi kalkulator kesetimbangan larutan berbasis android
merupakan suatu usaha yang efektif dalam proses belajar mengajar.

Seorang guru di samping harus menguasai materi yang diajarkan juga harus
memiliki keterampilan untuk menyampaikan materi dan memiliki keterampilan
teknik sehingga berpengaruh besar terhadap hasil dan prestasi yang diperoleh siswa
dalam proses pembelajaran. Hal ini  terwujud karena seorang guru dapat
menyampaikan materi dan dapat menberi motivasi serta mengaktifkan siswa dalam
belajar sesuai dengan yang diharapkan. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk
melakukan Pengembangan Kalkulator Kesetimbangan Larutan Berbasis

Android di SMA Negeri 1 Lubuk Ingin Jaya.



B.Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian pengembangan ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimanakah kelayakan media pembelajaran kalkulator kesetimbangan
larutan berbasis android yang dikembangkan di SMA Negeri 1 Lubuk Ingin
Jaya?
2. Bagaimanakah respon peserta didik terhadap media pembelajaran kalkulator
kesetimbangan larutan berbasis android di SMA Negeri 1 Lubuk Ingin Jaya?
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah disebutkan, maka tujuan dari

penelitian adalah untuk:

1. Mengetahui kelayakan kalkulator kesetimbangan larutan berbasis android
yang dikembangkan pada materi kesetimbangan larutan di SMA Negeri 1
Lubuk Ingin Jaya.

2. Mengetahui Respon Siswa terhadap kalkulator kesetimbangan larutan
berbasis android yang dikembangkan pada materi kesetimbangan larutan di

SMA Negeri 1 Lubuk Ingin Jaya.

D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian adalah sebagai berikut:
1. Untuk siswa
a. Dapat meningkatkan pemahaman siswa dalam mempelajari materi

Kesetimbangan larutan.



b. Dapat mengetahui cara belajar yang efektif dalam mempelajari materi

Kesetimbangan larutan.
2. Untuk Guru

a. Sebagai informasi bagi guru yang mengajar studi bidang kimia tentang
penerapan media kakulator kimia berbasis android pada materi
Kesetimbangan larutan.

b. Sebagai bahan pertimbangan bagi guru kimia dalam penerapan media
Pembelajaran kakulator kimia berbasis android pada meteri

Kesetimbangan larutan khususnya di SMA Negeri 1 Lubuk Ingin Jaya.

E. Defenisi Operasional

Untuk menghindari kesalahpahaman penafsiran pembaca, maka penulis
merasa perlu menjelaskan beberapa istilah yang digunakan yaitu:
1. Pengembangan

Pengembangan adalah suatu usaha yang dilakukan secara sadar, terencana,
terarah, untuk membuat atau memperbaiki, sehingga menjadi produk yang semakin
bermanfaat untuk meningkatkan kualitas sebagai upaya untuk menciptakan mutu
lebih baik. Pengembangan merupakan hasil yang telah ada kemudian dijadikan untuk
membuat satu pembelajaran yang akan menjadi aspek pembelajaran yang lebih baik

dalam proses pembelajaran.* Pengembangan yang peneliti maksud adalah

4 Mbulu, J. dan Suhartono, Pengembangan Bahan Ajar, (Malang: Elang Mas, 2004), HIm .5.



pengembangan kalkulator kesetimbangan larutan yang berbasis android yang
bertujuan untuk mempermudah siswa dalam memahami materi pelajaran di SMA
Negeri 1 Lubuk Ingin Jaya.
2. Media Pembelajaran

Media pembelajaran merupakan segala sesuatu yang dapat digunakan untuk
menyalurkan pesan pengirim kepada penerima, sehingga dapat merangsang pikiran,
perasaan, perhatian, dan minat peserta didik untuk belajar®. Diantara media
pembelajaran dapat berupa teknologi pembawa pesan, sarana komunikasi, sarana
fisik, alat yang dibutuhkan dalam menyampaikan pembelajaran dan sebagainya.
Media pembelajaran yang dimaksud dalam penelitian ini adalah kalkulator yang
digunakan untuk membantu siswa memahami materi Kesetimbangan larutan di SMA
Negeri 1 Lubuk Ingin Jaya.
3. Kalkulator

Kalkulator adalah suatu produk teknologi yang diciptakan untuk menbantu
manusia dalam melakukan penghitungan terhadap angka-angka dan telah dirasakan
manfaatnya. Manusia tidak dapat dihindari dari hasil teknologi, kalau tidak mau
ketinggalan kereta kehidupan.® Pada penelitian ini peneliti mencoba mengembangkan
kalkulator kesetimbangan larutan berbasis android dimana untuk menpermudah

siswa dalam menpelajari materi kesetimbangan larutan.

5 Lautfer. Ruth, Pedoman Pelayanan Anak, (Malang Indonesia 1993) : Yayasan Persekutuan
Pekabaran Injil Indonesia.

®Dylmoon Hidayat, Penggunaan Kakulator Dalam Pengajaran matematika Sekolah Dasar,
Jurnal Cankawala Pendidikan No.1,1997, Vol. 16.



4. Kesetimbangan larutan

Kesetimbangan larutan merupakan reaksi reversible di mana laju
pembentukan produk akan sama dengan laju penguraian reaktan. Setelah tercapai
kesetimbangan, reaksi tetap berlangsung dua arah secara mikroskopis dengan
laju yang sama. Adapun materi kesetimbangan larutan yang dibahas pada

penelitian ini yaitu larutan penyangga dan hidrolisis garam.
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A. Definisi Pengembangan

Penelitian dan pengembangan (research and development) bertujuan untuk
menghasilkan produk baru melalui proses pengembangan. Kegiatan penelitian
diintegrasikan selama proses pengembangan produk, oleh sebab itu di dalam
penelitian ini perlu memadukan beberapa jenis metode penelitian, antara lain jenis
penelitian survei dengan eksperimen atau action research dan evaluasi. Produk
penelitian dan pengembangan dalam bidang pendidikan dapat berupa model, media,
peralatan, buku, modul, alat evaluasi dan perangkat pembelajaran; kurikulum,
kebijakan sekolah, dan lain-lain. Setiap produk yang dikembangkan membutuhkan
prosedur penelitian yang berbeda. Pada buku ini dijelaskan penelitian pengembangan
yang diterapkan pada pengembangan model pembelajaran, perangkat tes, manajemen
sistem basis data, media audio visual dan sistem pembelajaran.’

Pengembangan produk berbasis penelitian terdiri dari lima langkah utama
yaitu analisis kebutuhan pengembangan produk, perancangan (desain) produk
sekaligus pengujian kelayakannya, implementasi produk atau pembuatan produk
sesuai hasil rancangan, pengujian atau evaluasi produk dan revisi secara terus
menerus. Implementasi produk yang berdampak luas pada umumnya memerlukan uji

coba dan perbaikan (revisi) secara berulang-ulang, oleh sebab itu implementasi

"Mulyati ningsih Endang, Riset Terapan Bidang pendidikan Dan Teknik,(Universitas Negeri
Yogyakarta,2011), him. 145-146.



produk memerlukan proses yang panjang. Serupa dengan penelitian action research,
dari uraian pengertian pengembangan, yang di maksud dengan pengembangan adalah
suatu proses meningkatkan potensi yang ada menjadi suatu yang lebih baik dan
berguna bagi peserta didik kedepannya. Media yang ingin peneliti kembangkan
adalah kalkulator kesetimbangan larutan berbasis android  untuk mempermudah
siswa memahami materi kesetimbangan larutan.

B. Media Pembelajaran

1. Definisi media pembelajaran

Istilah media berasal dari bahasa Latin yaitu medius yang berarti tengah,
perantara, atau pengantar. Menurut AECT (Association of Education and
Communication Technology) yang dikutip oleh Basyaruddin (2002) “media adalah
segala bentuk yang dipergunakan untuk proses penyaluran informasi”.® Sedangkan
pengertian lain media adalah alat bantu apa saja yang dapat dijadikan sebagai
penyalur pesan guna mencapai tujuan pembelajaran.®

Segala bentuk alat dan perangkat yang bisa digunakan untuk mendapatkan
dan menyalurkan informasi dan membantu tercapainya tujuan proses belajar
mengajar berupa peningkatan prestasi peserta didik dan mutu pembelajaran yang di

dapat peserta didik maka alat dan perangkat tersebut disebut media pembalajaran,

8Asnawir dan M. Basyiruddin Usman, Media Pembelajaran, (Jakarta: Ciputat Pers, 2002),
him. 11.

9Djamarah, Syaiful Bahri dan Aswan Zain. Strategi belajar Mengajar, (Jakarta : PT. Rineka
Cipta.2006), him 136.
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salah satu contohnya adalah Kalkulaor kimia yang peneliti kembangkan untuk
membantu peserta didik dalam memahami materi kesetimbangan larutan.

C. Manfaat Media pembelajaran
1. Fungsi media pembelajaran

Ada beberapa fungsi dari media pembelajaran dalam proses belajara
mengajar, sebagai berikut:
a) Alat bantu dalam mengantarkan materi pembelajaran.
b) Mengkonkretkan informasi atau materi pembelajaran yang bersifat abstrak.
c) Mengefektifkan penyampaian materi pembelajaran yang membutuhkan
waktu jam,
d) disampaikan secara verbal.
e) Memberi stimulus bagi pembelajar.
f) Memusatkan perhatian.
g) Mengakomodasi penyampaian materi-materi khusus yang bersifat khusus
dan membutuhkan penafsiran.
h) Mengakomodasi berbagai gaya belajar mengajar.©
2. Manfaat Media Pembelajaran
Selain memiliki fungsi-fungsi media pembelajaran juga memiliki manfaat
sebagai berikut:

a) Penyampaian materi pelajaran dapat diseragamkan.**

©pytri Kumala Dewi dan Nia Budiana, Media Pembelajaran Bahasa: Aplikasi Teori Belajar
dan Strategi Pengoptimalan Pembelajaran, (Malang: UB Press, 2018), him. 6-7.
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b) Dapat meningkatkan kualitas hasil belajar siswa.
c) Dengan adanya media pembelajaran dapat meningkatkan minat belajar
peserta didik.?
d) Proses pembelajaran menjadi lebih interaktif.
e) Meningkatkan motivasi peserta didik, agar proses belajar dan mengajar tidak
monoton dan medmbosankan.*3
Segala jenis media pembelajaran sangat bermanfaat serta sangat membantu
guru dan peserta didik dalam memperoleh informasi dengan cara yang mudah
sehingga mempermudah proses belajar mengajar. Media pembelajaran juga mudah
didapatkan baik melalui hardware maupun software sehingga hal ini sangat
membantu peserta didik aktif dan termotivasi dalam belajar. Diantara pengaplikasian
media pembelajaran yang bisa dikembangkan melalui software adalah kalkulator

kesetimbangan larutan berbasis android .

D. Fungsi Media Pembelajaran

Media mempunyai empat fungsi. Keempat fungsi tersebut adalah:

Usran Rasyid Karo-Karo S dan Rohani, ” Manfaat Media Dalam Pembelajaran”. Jurnal
AXIOM, Vol. 7, No. 1, 2018, him.94.

12Steffi Adam dan Muhammad Taufik Syastra, “Pemanfaatan Media Pembelajaran Berbasis
Teknologi Informasi bagi Siswa X SMA Ananda Batam”. CBIS Journal, Vol. 3, No. 2, 2015, him. 84.

13Ali Muhson, “Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Teknologi Informasi”. Jurnal
Pendidikan Akuntansi Indonesia, Vol. 8, No. 2, 2010, him. 4.
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d)
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Mengubabh titik berat pendidikan formal, artinya dengan media pembelajaran
yang tadinya abstrak dapat menjadi konkrit, pembelajaran yang tadinya
teoritis menjadi fungsional praktis

Membangkitkan motivasi belajar, dalam hal ini media menjadi motivasi
ekstrinsik bagi siswa, sebab dengan penggunaan media, pembelajaran menjadi
lebih menarik dan memusatkan perhatian siswa.

Memberikan kejelasan agar pengatahuan dan pengalaman siswa dapat lebih
dimengerti.

Memberikan stimulus belajar terutama rasa ingin tahu siswa.'*

E. Kriteria Pemilihan Media Pembelajaran

Ada beberapa hal yang harus diperhatikan dalam memilih media, antara lain:

tujuan pembelajaran yang ingin dicapai, ketepatgunaan, kondisi siswa/mahasiswa,

ketersediaan perangkat keras (hardware), dan perangkat lunak (software), mutu

teknis dan biaya. Oleh sebab itu, beberapa pertimbangan yang perlu diperhatikan

antara lain:

a) Media yang dipilih hendaknya selaras dan menunjang tujuan pembelajaran

yang telah ditetapkan. Masalah tujuan pembelajaran ini merupakan komponen

yang utama yang harus diperhatikan dalam memilih media. Dalam penetapan

19.

14Setyosari, Punjabi, Sihkabuden, Media Pembelajaran, (Malang : Elang Emas, 2005), him.
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media harus jelas dan operasional, spesifik, dan benar-benar tergambar dalam
bentuk prilaku

Aspek materi menjadi pertimbangan yang dianggap penting dalam memilih
media. Sesuai atau tidaknya antara materi dengan media yang digunakan akan
berdampak pada hasil pembelajaran siswa.

Kondisi audien (siswa) dari segi subjek belajar menjadi perhatian yang serius
bagi guru dalam memilih media yang sesuai dengan kondisi anak.
Ketersediaan media di sekolah atau memungkinkan bagi guru mendesain
sendiri media yang digunakan merupakan hal yang perlu menjadi
pertimbangan seorang guru. Seringkali media dianggap tepat untuk digunakan
di kelas akan tetapi di sekolah tersebut tidak tersedia media atau peralatan
yang diperlukan, sedangkan untuk mendesain atau merancang suatu media
yang dikehendaki tersebut tidak mungkin dilakukan oleh guru.

Media yang dipilih seharusnya dapat menjelaskan apa yang akan disampaikan
kepada audien (siswa) secara tepat dan berhasil guna, dengan kata lain tujuan
yang ditetapkan dapat dicapai secara optimal.

Biaya yang akan dikeluarkan dalam pemanfaatan media harus seimbang
dengan hasil yang akan dicapai. Pemanfaatan media yang sederhana mungkin

telah menguntungkan daripada menggunakan media yang canggih (teknologi
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tinggi) bila mana hasil yang dicapai tidak sebanding dengan dana yang

dikeluarkan.®

F. Media Kalkulator kesetimbangan larutan berbasis android

a) Definisi Kalkulator kesetimbangan larutan berbasis android
Kalkulator bisa berarti lebih dari sekedar alat untuk menghitung.
Kalkulator dapat digunakan sebagai alat untuk mengembangkan konsep.
Kalkulator dapat digunakan sebagai alat yang sangat baik untuk drill atau
menghitung.® Program kalkulator kesetimbangan larutan berbasis android
berbeda dengan kalkulator konvesional, harus di-instal terlebih dahulu pada
suatu komputer. Instalasi program relatif mudah, hanya perlu men-double
click file instalasi kalkulator kesetimbangan larutan berbasis android .’
b) Kalkulator Sebagai Media Pembelajaran
Pembelajaran pada era industri 4.0 menuntut guru untuk menggunakan
teknologi digital dalam proses pembelajaran. Menurut NCTM (2002)
teknologi merupakan sarana penting untuk belajar dan mengajar. Penting
untuk tidak memikirkan teknologi sebagai beban tambahan dari daftar apa-apa

yang akan dicapai di dalam kelas.

5Asnawir, dkk. Media Pembelajaran (jakarta : Ciputat Pers, 2002), him. 15-16.

18Suherman, “ Pengaruh Penggunaan Kalkulator Terhadap Hasil Belajar Mahasiswa Pada
Materi Integral Di Semester 1 Jurusan Teknik Elektro Politeknik Negeri Lhokseumawe”. Jurnal
Pendidikan Almuslim, Vol. 4, No. 1, 2016, him.12.

Pranjoto utomo. Kalkulator Kimia, ( Yogyakarta : UNY, 2007), him.3.
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Melalui pemanfaatan kalkulator menurut Prof. Barry, guru dapat
memfasilitasi siswa untuk melakukan, 1) representasi terhadap konsep-konsep
matematis dan keterhubungan antar konsep tersebut; 2) komputasi; 3)
eksplorasi dan penyelidikan terhadap ide-ide konsep matematis, dan 4)
afirmasi terkait dengan pemeriksaan pembuatan dugaan atau prediksi hasil.!8

Oleh sebab itu, kehadiran kalkulator kesetimbangan larutan berbasis
android yang peneliti kembangkan sangat membantu dalam melancarkan dan
mensukseskan proses belajar mengajar di dalam kelas sehingga tercapainya

tujuan dari pembelajaran tersebut.

G. Microsoft Visual Studio
Microsoft Visual Studio merupakan sebuah perangkat lunak lengkap (Suit)

yang dapat digunakan untuk pengembangan aplikasi, baik itu aplikasi bisnis, aplikasi
personal, aplikasi console, aplikasi windows, aplikasi web.'® Microsoft Visual Studio
juga dapat digunakan mengembangkan aplikasi native code (aplikasi yang dibangun
dengan bahasa pemograman yang spesifik untuk patform tertentu). Selain itu, Visual
Studio juga berguna untuk mengembangkan aplikasi Mobile. Pada pengembangan
kakulator kimia berbasis android digunakan program Microsoft Visual Studio 2013.

Berikut gambar tampilan Start Page dari Visual Studio.

18Sahidi, dkk. Pelatihan Pemanfaatan “scientifik calculator” dalam mendukung pembelajaran
science, Tecnology, Enginering, and Mathematic (STEM) bagi guru Matematika SMA/SMK Se-kota
dan Kabupaten Sorong Papua Barat. Jurnal ABDIMASA Pengabdian Kepada Masyarakat. Vol. 3, No.
1,2020, him. 59-60.

¥ Agus Kurniawan, Dkk. 2004. Pengenalan Bahasa C#, (Bandung: Projek Otak).



Gambar 2.1 merupakan tampilan awal pada software Microsoft Visual Studio,
pada tampilan awal ini berfungsi untuk memulai dan memilih lembar kerja baru serta

membuka projek yang telah kita buat sebelumnya.

Gambar 2.1. Tampilan Start Page Microsoft Visual Studio 2013.

Sedangkan Gambar 2.2 merupakan tampilan dimana kita dapat memilih jenis
bahasa pemograman. bahasa Dart Selain Bahasa pemograman pada bagian ini juga
kita dapat mementukan jenis aplikasi yang akan kita buat seperti website, mobile

phone, atau aplikasi untuk komputer seperti yang peneliti buat.
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Gambar 2.2. Tampilan Lembar Kerja Microsoft Visual Studio 2013

Berdasarkan bahasa pemograman yaitu bahasa dart yang telah peneliti buat
maka menghasilkan aplikasi kalkulator kesetimbangan larutan berbasis android
dengan tampilan sebagai berikut:

Gambar 2.3. Tampilan Layar Depan Menu Aplikasi Kalkulator
kesetimbangan larutan berbasis android
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Gambar 2.4. Tampilan isi menu larutan penyangga dalam aplikasi
kalkulator kesetimbangan larutan berbasis android
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PETUNJUK PENGGUNAAN

1. Sebelum menggunakan kalkulator, pastikan
terlebih dahulu komponen penyangga yang
ada lalu input di kotak form yang tersedia.

2. untuk Mmenulis koma pada bilangan desimal
diharuskan menggunakan tanda titik seperti
20.21 dan untuk mMmenulis bilangan eksponen
sepertlgzo.l x 10°2 maka dapat diketik menjadi
2 OSL e~

Gambar 2.5. Tampilan isi menu asam dalam aplikasi kalkulator
kesetimbangan larutan berbasis android
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PETUNJUK PENGGUNAAN

1. Sebelum Mmenggunakan kalkulator, pastikan
terlebih dahulu komponen penyangga yang
ada lalu input di kotak form yang tersedia.

2. untuk Menulis koma pada bilangan desimal
diharuskan menggunakan tanda titik seperti
20.21 dan untuk Mmenulis bilangan eksponen
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Gambar 2.6. Tampilan isi menu basa dalam aplikasi kalkulator

kesetimbangan larutan berbasis android
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Gambar 2.7. Tampilan isi menu Hidrolisis dalam aplikasi kalkulator
kesetimbangan larutan berbasis android
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PETUNJUK PENGGUNAAN

1. Sebelum Mmenggunakan kalkulator, pastikan
terlebih dahulu komponen penyangga yang
ada lalu input di kotak form yang tersedia.

2. untuk Menulis koma pada bilangan desimal
diharuskan menggunakan tanda titik seperti
20.21 dan untuk Mmenulis bilangan eksponen
sepertl920,1 x 102 maka dapat diketik menjadi
>0 1
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Gambar 2.8. Tampilan isi menu hidrolisis asam dalam aplikasi
kalkulator kimia
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PETUNJUK PENGGUNAAN

1. Sebelum Mmenggunakan kalkulator, pastikan
terlebih dahulu komponen penyangga yang
ada lalu input di kotak form yang tersedia.

2. untuk Mmenulis koma pada bilangan desimal
diharuskan menggunakan tanda titik seperti
20.21 dan untuk menulis bilangan eksponen
seperti 20.1 x 10™2 maka daoat diketik meniadi

Gambar 2.9. Tampilan isi menu hidrolisis basa dalam aplikasi

kalkulator kesetimbangan larutan berbasis android
é Hidrolisis Total |
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PETUNJUK PENGGUNAAN

1. Sebelum Mmenggunakan kalkulator, pastikan
terlebih dahulu komponen penyangga yang
ada lalu input di kotak form yang tersedia.

2. untuk Menulis koma pada bilangan desimal
diharuskan menggunakan tanda titik seperti
20.21 dan untuk Mmenulis bilangan eksponen
sepertj 20.1 x 102 maka dapat diketik menjadi

20
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Gambar 2.10. Tampilan isi menu hidrolisis total dalam aplikasi
kalkulator kesetimbangan larutan berbasis android

H. Materi Kesetimbangan Larutan
1. Larutan Penyangga

a. Definisi Larutan Penyangga

Suatu larutan yang mengandung suatu asam lemah plus suatu garam dari asam
itu, atau suatu basa lemah plus suatu garam dari basa itu, mempunyai kemampuan
bereaksi baik dengan asam kuat maupun dengan basa kuat sistem semacam itu
dirujuk sebagai larutan berbuffer (penyangga), karena sedikit penambahan asam kuat
atau basa kuat itu hanya mengubah pH sedikit. Larutan penyangga (larutan buffer)
adalah larutan yang dapat mempertahankan pH larutan apabila ditambah sedikit asam
atau sedikit basa.?

Penambahan HCI dan NaOH ke dalam air akan mengakibatkan pH air cepat
berubah, sedangkan penambahan HCI dan NaOH ke dalam campuran
CH3COOH/CH3COONa dan campuran NH4OH/NH4CI, pH-nya relatif tidak banyak
berubah. Hal ini di tandai dengan jumlah HCI dan NaOH yang cukup banyak untuk
mengubah warna indikator ( mengubah nilai pH). Jadi, ada sistem larutan yang pH-

nya mudah berubah dan ada sistem larutan (campuran) yang pH-nya sukar berubah.

2Nuzulul Rachmawati, Hafalan Rumus Kimia SMA Kelas X, XI, dan XII, ( Jakarta : CMedia, 2018),
him. 215
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Larutan yang pH-nya relatif tetap (tidak berubah) pada penambahan sedikit asam
dan/atau sedikit basa disebut sebagai larutan penyangga atau larutan buffer.

Dari percobaan tersebut, campuran asam asetat (CHzCOOH) dengan natrium
asetat (CH3COONa) dan amonia (basa lemah) NHsOH dengan amonia klorida
(NH4CI) dapat berperan sistem penyangga atau buffer. Ditinjau dari komposisi zat
penyusunnya, terdapat dua sistem larutan penyangga, yaitu sistem penyangga asam
lemah dengan basa konjugasinya dan sistem penyangga basa lemah dengan asam
konjugasinya.

b. Sistem penyangga Asam Lemah dan Basa Konjugasinya
Campuran CH3COOH dan CH3COONa dalam percobaan ternyata dapat
berperan sebagai sistem penyangga. Dalam sistem campuran ini sebenarnya terdapat
beberapa spesi, yaitu CHsCOOH yang tidak terurai (asam lemah), CH3COO- hasil
ionisasi dari sebagian kecil CH;COOH dan ionisasi CH3COONa, ion H* ionisasi

sebagian kecil CH3COOH, dan ion Na* dari ionisasi CH3COONa.

CH3COOH (aq) S CHs;COO (aq) +H' (aq)

CH3COONa (ag) = CH3COO" (ag) + Na* (aq)

Di dalam larutan penyangga tersebut terdapat campuran asam lemah (CH3COOH)
dengan basa konjugasinya (CHzCOO").

Contoh
1. Larutan CH3COOH dicamput dengan larutan CH3COONa, sehingga di dalam

larutan terdapat CHsCOOH (asam lemah) dan CH3COO" (basa konjugasi).
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2. Larutan HsPO4 dicamput dengan larutan NaH2POs, sehingga di dalam larutan

terdapat H3sPO4 (asam lemah) dan H2PO4 (basa konjugasi).

3. Larutan NaH2PO4 dicampur dengan larutan Na;HPOQs, sehingga di dalam larutan

terdapat H2PO4 (asam lemah) dan HPO4?> (basa konjugasi).

Selain dibuat secara langsung, larutan penyangga juga dapat dibuat secara

tidak lengsung, yaitu dengan mereaksikan asam lemah berlebihan dan basa kuat.

Contoh:
Mereaksikan 100 mL larutan CH3COOH 0,1 M dengan 50 mL larutan NaOH

0,1 M, sehingga secara stoikiometri di dalam 150 mL campuran yang dihasilkan
terdapat 0,005 mol CH3COOH (sisa reaksi) dan CH3sCOO" (hasil reaksi). Perhatikan

perhitungan berikut:

CH3COOH (aq) + NaOH (aq) — CH3COONa (aq) + H20 (1)

Awal : ,01 mol 0,005 mol -

Reaksi: -0,005 mol -0,005 mol +0,005 mol

Akhir: 0,005 mol 0 0,005 mol
CH3COO(ag) + Na' (aq) 0,005

Jadi, setelah semua NaOH habis bereaksi, di dalam larutan terdapat CH:COOH
yang tidak bereaksi (0,005 mol) dan CH3COO" yang berasal dari ionisasi

CH3COONa hasil reaksi (0,005 mol).

c. Sistem Penyangga Basa Lemah dan Asam Konjugasinya
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Sistem penyangga yang terbentuk dari campuran NHz(aq) atau NH4sOH,
dan NH4CI. Dalam larutan, sebenarnya terdapat ion OH" yang berasal dari ionisasi
sebagian NH4OH, serta ion NH4OH, serta ion NH4" yang berasal dari ionisasi
sebagian NH4OH dan ionisasi NH4Cl. Dengan demikian, di dalam sistem
penyangga tersebut terdapat campuran basa lemah dengan asam konjugasinya.
Sistem ini dapat dibuat secara langsung dengan mencampurkan basa lemah dengan
garam yang mengandung asam konjugasi dari basa tersebut, dan sering disebut
sebagai campuran dari basa lemah dengan garamnya.Selain dibuat secara langsung,
larutan penyangga juga dapat dibuat secara tidak langsung, yaitu dengan
mereaksikan basa lemah berlebihan dan asam kuat.

Contoh:
Mereaksikan 100 mL larutan NH4OH 0,1 M dengan 50 mL larutan HCI 0,1 M,
sehingga secara stoikiometri di dalam 150 mL campuran yang dihasilkan terdapat
0,005 mol NH4OH (sisa reaksi) dan NH4* (hasil reaksi). Perhatikan perhitungan
berikut:

NH4OH (aq) + HCI (ag) = NH.CI (aq) + H20 (1)

Awal : 0,01 mol 0,005 mol -
Reaksi: -0,005 mol -0,005 mol +0,005 mol
Akhir: 0,005 mol 0 0,005 mol

NHs*(aq) + CI" (aq)

d. Nilai pH Larutan Penyangga
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Sistem Penyangga asam lemah dan basa konjugasinya faktor yang
berperan penting dalam larutan penyangga adalah sistem reaksi keseimbangan yang
terjadi pada asam lemah atau basa lemah. Pada sistem penyangga asam lemah
(misalnya HA) dengan basa konjugasinya, misalnya ion A” yang berasal dari NaA,
maka di dalam sistem larutan terdapat kesetimbangan:

HA (ag) 5 H (ag) + A" (aq)
NaA (ag) — Na* (aq) + A" (aq)

Dari reaksi kesetimbangan (1) didapat:

K, =

Sehingga konsentrasi ion H+ dalam sistem dapat dinyatakan :
Ka[HA]
[A7]

[H*] =

Pada sistem (campuran tersebut, HA merupakan asam lemah yang sedikit
terionisasi, sehingga konsentrasi HA dianggap tetap dan selanjutnya disebut dengan
konsentrasi asam atau [A’] dari asam lemah (HA) dan [A’] dari NaA. Oleh karena
HA asam lemah, maka hanya dihasilkan ion A" dalam jumLah yang sangat sedikit,
sehingga [A7] yang berasal dari asam dapat diabaikan jadi, [A’] dianggap sama
dengan [A’] yang berasal dari NaA dan selanjutnya disebut sebagai konsentrasi basa
konjugasinya atau [basa konjugasi].

Dari persamaan (4) maka untuk menentukan [H*] larutan penyangga asam

lemah dengan basa konju-gasinya dapat dirumuskan:



26

[Asam]

H*] = Ka x
[H] a [Basa Konjugasi]

Jika konsentrasi dinyatakan sebagai banyaknya mol tiap liter larutan atau M = n/V,

maka:

Npa

[H*] = Ky X -
v

Oleh karena sistem merupakan campuran dalam satu wadah, maka volumenya akan

selalu sama, sehingga rumusan tersebut dapat ditulis dengan:

mol asam
mol basa konjugasi

IH 3= KB
pH = —log[H*]

Contoh Soal
1. Hitung pH larutan penyangga yang dibuat dari campuran 100 mL larutan

CH3COOH 0,1 M dengan 200 mL larutan CH;COOH Na 0,1 M. (Kz CH3COOH =
10°)

Jawab :
CH3COOH =100 mL x 0,1 mol/L
= 10 mmol (asam)
CH3COOH =200 mL x 0,1 mol/L
=20 mmol (asam)
CH3COO™ =20 mmol (basa konjugasi

n
[H*] = KaX ki
Npasa konjugasi
=10°%x
20
=5x10°

pH =-log5x10°
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=6-1log5
2. Berapa gram kristal NaOH yang harus dimasukkan ke dalam 100 mL larutan asam
format (HCOOH) 0,1 M untuk membuat larutan penyangga yang mempunyai pH 4

~210g2? (KaHCOOH =1,6 x 10%)

e. Sistem Penyangga Basa Lemah dan Asam konjugasinya

Seperti halnya pada sistem penyangga asam lemah dan basa konjugasinya, di
dalam sistem penyangga basa lemah dan asam konjugasinya yang berperan dalam
sistem tersebut adalah reaksi kesetimbangan pada basa lemah. Dengan cara yang
sama, untuk sistem penyangga basa lemah dengan asam konjugasinya, konsentrasi
ion OH- akan diperoleh dari rumus:

mol basa

[OH)] = Ko mol asam konjugasi

pOH = —log[HT]
pH = 14 — pOH

Contoh Soal

1. Di dalam satu liter larutan terdapat 0,01 mol NH3 dan 0,02 mol NH4" yang berasal

dari kristal (NH4)2SOs- jika Ky NH3 = 107, hitunglah pH larutan tersebut.

Jawab :




28

pOH = -log 5 x 10
=6-1log5

pH =14 - (6 —log 5)
=8+log5

2. Hitunglah pH larutan yang dibuat dari campuran 100 mL larutan NH4sOH 0,1 M

dengan 50 mL larutan HCI 0,1 M. (Kp NH,OH = 107)

Jawab :
NHsOH =100 mL x 0,1 mol/L
=10 mmol
HCI =50 mL x 0,1 mol/L
=5 mmol

NH4OH (aq) + HCI (aq) — NH4Cl(aq) + H20 (1)

Mula-mula : 10 mmol 5 mmol -
Bereaks -5 mmol -5 mmol + 5 mmol

+
Setelah reaksi: 5 mmol 0 5 mmol

Jadi, Setelah reaksi di dalam sistem terdapat NH4OH = 5 mmol dan NH4Cl yang

terurai menghasilkan NH4* sebanyak 5 mmol (membentuk sistem penyangga). pH

larutan:

[NH,OH]

[OH™] = Kb x N

=10°x 2
5
=10°
pOH =-log10°=5

pH =14 -5=9
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f. Prinsip Kerja Larutan Penyangga

Untuk memahami bagaimana sistem ini disebut sebagai larutan penyangga
atau penahan (buffer), perlu dipahami dahulu komposisinya. Di dalam larutan
penyangga yang bersifat asam, terdapat asam lemah, ion H*, dan basa konjugasi yang
berasal dari garam. Dalam sistem tersebut, jika ditambahkan asam, maka ion H* dari

asam tersebut akan bereaksi dengan basa konjugasi (CH3CCO").

CHsCOO" (aq) + H* (ag) 5 CHsCOOH (aq)

Akibatnya, jumLah CH3COOH dalam sistem bertambah, tetapi tidak semua
H*tersebut bereaksi karena ditahan oleh CH3COOH yang sudah ada di dalam sistem
(ingat, sistem ionisasi tersebut merupakan reaksi kesetimbangan). Jadi, jumLah ion
H™ tetap bertambah tetapi tidak terlalu banyak, dan basa konjugasi (ion CH3COQ)
berkurang. Pengaruh bertambahnya ion H* dan berkurangnya ion CH3COO" terhadap

nilai pH sangat kecil, bahkan relatif tetap.

H"(ag) +OH (aq) S H20 (ag)
Apabila ke dalam sistem ditambahkan basa, maka ion OH" dari basa tersebut
akan bereaksi dengan ion H':
H*(aq) + OH (ag) S H20 (aq)
Berkurangnya jumLah ion H¥yang ada pada sistem akan mengakibatkan
reaksi ionisasi asam:

CH3COOH (ag) 5 CHsCOO" (aq) + H



30

Bergeser ke kanan yang mengakibatkan jumLah basa konjugasi (CH3COO)
bertambah, demikian pula jumLah ion H™ Pergeseran ke kanan ini tidak bisa
maksimal karena di dalam sistem terdapat ion CH3COQO yang menahan pergeseran
ke kanan tersebut. Bertambanya ion H' akibat pergeseran kesetimbangan ini tidak
bisa menggantikan semua ion H" yang berkurang karena bereaksi denga CH3COO-.
Oleh karena itu, perubahannya tidak terlalu berpengaruh terhadap nilai pH.

Hasil yang sama terjadi pada sistem penyangga basa, misalnya pada sistem
larutan penyangga NH4Cl dan NH4OH. Untuk lebih jelasnnya,
perhatikan bagan berikut.

NH4Cl(aq) S NHs'(aq) + Cl(aq) .ooooee. (reaksi 1)

Ditambah basa (OH"), maka ion OH" akan bereaksi dengan ion NHs" menjadi
NH4OH. Akibatnya, NH4" berkurang, tetapi NH4" yang bereaksi ini akan ditahan oleh

NH4OH yang ada pada reaksi kesetimbangan basa lemah (reaksi 2)

NHsOH(aq) S  NHs'(aq) + OH(ag) .......... (reaksi 2)

Contoh Soal

1. Di dalam 1 liter larutan penyangga yang mengandung 0,1 M CH3COOH dan 0,1 M
CH3COO™ ditambahkan 10 mL larutan HCI 0,1 M. Jika K CH3COOH = 10°

hitunglah pH larutan penyangga tersebut sebelum dan sesudah ditambahkan HCI.

Jawab :

a. Sebelum ditambahkan HCI
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CH;COOH
1 Ko * (6, oot
=10%x 2
0,1
=10°
pH =5

b. Sesudah ditambah HCI
JumLah mol sebelum ditambah HCI:
CH3COOH =0,1mol/Lx1L
= 0,1 mol
CH3COO™ =0,1mol/Lx 1L
= 0,1 mol
HCI yang ditambahkan = 0,1 mol/L x 0,01 L
= 0,001 mol
JumLah mol ion H* = 0,001 mol
Pada penambahan HCI, maka ion H* dari HCI akan bereaksi dengan ion CH3COO"
CH3COO" + H"—= CH3COOH
JumLah mol sesudah ditambahkan HCI:
CH3COOH =(0,1+0,001) mol
= 0,101 mol
CH3sCOO™ =(0,1-0,001) mol
= 0,099 mol

Sehingga:
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[H'] = 10° x 0,101

0,099

=1,02 x 10°

pH =5-1log 1,02
= 4,99

Perubahan pH yang terjadi sebesar = 0,01

g. Larutan Penyangga dalam Kehidupan Sehari-hari

Reaksi-reaksi kimia yang terjadi di dalam tubuh manusia merupakan reaksi
enzimatis, yaitu reaksi-reaksi yang melibatkan enzim sebagai katalis hanya dapat
berkerja dengan baik pada pH tertentu (pH optimumnya). Agar enzim tetap bekerja
secara optimum, diperlukan lingkungan reaksi dengan pH yang relatif tetap. Untuk
itu, diperlukan larutan penyangga. Di dalam setiap cairan tubuh terdapat pasangan
asam-basa konjugasi yang berfungsi sebagai larutan penyangga.cairan tubuh, baik
sebagai cairan intra (dalam sel) dan cairan ekstra sel (di luar sel) memerlukan sistem
penyangga tersebut untuk mempertahankan nilai pH cairan. Sistem penyangga ekstra
sek yang penting adalah penyangga karbonat (H.CO3/HCO3") yang berperan dalam
menjaga pH darah, dan sistem penyangga fosfat (H2POs/HPO4%) yang berperan
menjaga pH cairan intra sel.

1. Sistem Penyangga Karbonat dalam Darah

Darah mempunyai pH yang relatif tetap di sekitar 7,4. Hal ini dimungkinkan

karena adanya sistem penyangga H.COs/HCOs", sehingga meskipun setiap saat darah

kemasukan berbagai zat yang bersifat asam maupun basa, tetapi pengaruhnya
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terhadap perubahan pH dapat dinetralisir. Jika darah kemasukan zat yang bersifat
asam, maka ion H* dari asam tersebut akan bereaksi dengan ion HCOs':
H* (aq) + HCOs'(aq) S H2COs (aq)

Sebaliknya jika darah kemasukan zat yang bersifat basa, maka ion OH" akan
bereaksi dengan H2COs :

OH (ag) + H2CO3(aq) S HCOs(aq) + H20(1)

Perbandingan konsentrasi HoCOs : HCOz™ dalam darah sekitar 20:1. Hal ini
dapat terjadi karena adanya kasetimbangan antara gas CO; yang terlarut dalam darah
dengan H>COs, serta kesetimbangan kelarutan gas CO> dari paru-paru dengan CO>
yang terlarut.

CO2 (g) + H20 (I) S H2COs (aq)

Maka apabila di dalam darah banyak terlarut H,COs, darah akan segera
melepaskan gas CO: ke dalam paru-paru.

Jika metabolisme tubub mingkat (misalnya akibat olahraga atau ketakutan),
maka pada proses metabolisme tersebut banyak dihasilkan zat-zat yang bersifat asam
masuk ke dalam aliran darah, yang akan bereaksi dengan HCO3™ dalam darah yang
menghasilkan H.COs dalam darah. Tingginya kadar H.COs akan mengakibatkan
turunnya nilai pH. Untuk menjaga segera terurai gas CO, dan H2O. Akibat yang
terjadi adalah pernapasan berlangusng lebih cepat agar darah dapat membuang CO:
ke dalam paru-paru dengan cepat. Hal yang sebaliknya akan terjadi jika pada kondisi
tertentu darah banyak mengandung basa (ion OH"). Adanya basa akan diikat oleh

H.COs yang selanjutnya akan berubah menjadi ion HCOs. Dengan demikian,



34

diperlukan gas CO; dari paru-paru yang harus dimasukkan ke dalam darah untuk
menggantikan H>COz tersebut. Hal ini mengakibatkan pernapasan juga berlangsung
lebih cepat.

Darah mempunyai kisaran pH 7,0 — 7,8. Di luar nilai tersebut akan berakibat
fatal terhadap tubuh. Penyakit di mana pH darah terlalu rendah disebut dengan

asidosis, sedangkan bila pH terlalu tinggi disebut dengan alkolisis.

Mekanisme di atas dapat digambarkan sebagai berikut:

H* (aq) bR

Adanya ion
1 f OH-akan
HCOs (ag) — CO; (ag) + H20 () — H2COs3 (aq) beraksi

denaan
l
Adanya

asam akan CO2 (q)

bereaksi
denaan ion

Untuk menjaga agar kadar
H>COs dalam darah tetap, maka
diubah menjadi gas CO.dan
dibuana oleh paru-paru

2. Sistem Penyangga Fosfat dalam Cairan Sel

Cairan intra sel merupakan media penting untuk berlangsungnya reaksi
metabolisme tubuh yang dapat mengahsilkan zat-zat yang bersifat asam atau basa.
Adanya zat hasil metabolisme yang berupa asam akan menurunkan nilai pH cairan

intra sel, dan sebaliknya jika dihasilkan zat yang bersifat basa akan menaikkan pH
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cairan intra sel. Di dalam proses metabolisme tersebut dilibatkan banyak enzim yang
bekerja. Enzim akan bekerja dengan baik pada lingkungan pH tertentu. Oleh karena
itu, pH cairan intra sel harus selalu dijaga agar pH-nya tetap, sehingga semua enzim
dapat bekerja dengan baik. Jika ada satu enzim saja yang bekerja tidak sempurna,

maka dapat timbul penyakit metabolik

Sistem penyangga fosfat (H.PO4/HPO.*) merupakan sistem penyangga yang
bekerja untuk menjaga pH cairan intra sel. Jika dari proses metabolisme dihasilkan
banyak zat yang bersifat asam, maka akan segera bereaksi dengan ion HPO 42

HPO.% (aq) + H* (agq) S H2PO4 (aq)

Jika proses metabolisme sel menghasilkan senyawa yang bersifat basa,maka ion
OH- akan bereaksi dengan ion H2PO4:

H.PO4 (aq) + OH" (ag) S HPO4* (aq) + H20 (1)

Dengan demikian, perbandingan [H2POs]/[HPO4*] akan selalu tetap, dan ini
akan menyebabkan pH larutan tetap.

3. Sistem penyangga Asam Amino/Protein

Asam amino mengandung gugus yang bersifat asam dan gugus yang bersifat
basa. Oleh karena itu, asam amino dapat berfungsi sebagai sistem penyangga di
dalam tubuh. Adanya kelebihan ion H* akan diikat oleh ujung yang bersifat asam.
Dengan demikian, laurtan yang mengandung asam amino akan mempunyai pH relatif

tetap.?

21Sudarmo, kimia untuk SMA/MA kelas X1, penerbit: Erlangga, him 258-272.
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2. Hidrolisis Garam
Hidrolisis garam terdapat empat jenis jenis garam jika ditinjau dari kekuatan
asam dan basa pembentuknya, diantaranya adalah

a. Garam yang anionnya berasal dari asam lemah dan kationnya beasal dari
kuat.
Garam yang anionnya berasal dari asam lemah dan kationnya basa dari kuat

jika dilartikian didalam air akan menghasilkan anion yang berasal dari asam lemah.
Anionnya tersebut bereaksi dengan air menghasilkan OH" yang menyebabkan larutan
bersifat basa.

Contoh:

CH3COONa —» CH3COO(aq) + Na* (aq)

lon CH3COO" bereaksi dengan air membentuk reaksi kesetimbangan:
CH3COO (aq) + H20 () =" CH3COOH(aq)+ OH" (aq)

b. Garam yang anion yang berasal dari asam kuat dan kationnya berasal dari
basa lemah

Garam yang anionnya berasal dari asamkuat dan kationnya berasal dari basa
lemah jika dilarutkan dalam air akan menghasilkan kation yang berasal dari basa
lemah. Kation tersebut bereaksi dengan air akan menghasilkan ion H*yang

menyebabkan larutan bersifat asam.

Contoh:
NH.Cl (ag) — NHs"(aq)+Cl (aq)

lon NH4" bereaksi dengan air membentuk reaksi kesetimbangan:
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NH4" (ag)+ H20 _’4_ NH4OH (aq)+ H* (aq)
c. Garam yang anionnya berasal dari asam lemah dan kationnya berasal dari
basa lemah

Garam yang anionnya berasal dari asam lemah dan kationnya berasal dari basa lemah

didalam air akan terionisasi dan kedua ion garam tersebut bereaksi dengan air.

Contoh:
NH.CN(aq) — NH4*(aqg)+ CN'(aq)
lon NH." bereaksi dengan air membentuk reaksi kesetimbangan:

NHs4*(aqg) + H20 (1) <« NHiOH(aq) + H* (aq)
lon CN"(aqg) beeaksi dengann air akan membentuk reaksi kesetimbangan

CN'(ag) +H.0 —*  HCN(ag) + OH(aq)

Hidrolisis garam yang anionnya berasal dari asam lemah dan kationnya
berasal dari basa lemah merupakan hidrosis total, sebab kedua ion garam mengalami
reaksi hidrolisis dengan air. Sifatkarutan ditentukan oleh nilai tetapan kesetimbangan
dari kedua reaksi tersebut. jika Ka > Ky, maka larutan tersebut bersifat asam, dan jika
Ka < Kpmaka larutan bersifat basa.

d. Garam yang anionnya berasal dari asam kuat dan kationnya berasal dari
basa kuat.
Garam yang anionnya berasal dari asam kuat dan kationnya berasal dari basa
kuat tidak ada yang bereaksi dengan ai, sebab jika dianggap bereaksi maka segera
terionisasi kembali sempurna membentuk ion-ion semula.

Contoh: NaCl (aq) + Na*(aq) + Cl(aq)



BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Prosedur penelitian ini menggunakan model penelitian dan pengembangan
ADDIE, ADDIE merupakan singkatan dari Analysis, Design, Development or
Production, Implementation or Delivery, and Evaluation.?? Rancangan
pengembangan ini terdiri dari lima tahap yaitu Analysis, Design, Development,
Implementation, dan Evaluation. Kelima tahap dalam model ADDIE perlu dilakukan
secara sistematis.

Model desain ADDIE dengan komponennya dapat di gambarkan dalam

diagram berikut:

=B

e

Developmention

t

Gambar 3.1 Tahapan Penelitian & Pengembangan ADDIE

Z2Mulyatiningsih Endang, 2012,”Metode Penelitian Terapan Bidang Pendidikan” Bandung :
Cv.Alfabeta. 67

23 Benny A.Pribadi, “Model Penelitian Desain Sistem Pembelajaran”, Jakarta : PT. Dian
Rakyat, 2010. hlm 125.
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1. Tahap Analisis (Analysis)

Tahap analisis merupakan suatu proses needs assesment (analisis kebutuhan)
tentang perlunya dikembangkan media dengan menganalisis media yang telah ada
dan permasalahan siswa dalam pembelajaran dengan media yang sudah ada,
pemikiran tentang produk (model, metode, media, bahan ajar) baru yang akan di
kembangkan dengan mengindefikasi isi/materi pembelajaran, tujuan belajar).?*
Sehingga setelah di lakukan analisis terhadap kebutuhan media yang akan di
kembangkan dapat dijadikan sebagai landasan pengembangan aplikasi kalkulator
kesetimbangan larutan berbasis android pembelajaran dengan menggunakan visual
studio.

2. Tahap Perancangan (Design).

Pada tahap desain merancang perangkat pengembangan produk baru.?®
kalkulator kesetimbangan larutan berbasis android pada materi kesetimbangan
larutan. hal yang perlu dirancang berupa tampilan awal.

3. Tahap Pengembangan (Development)
Tahap pengembangan dilakukan setelah analisis (Analysis) dan menyiapkan

perancangan (design), pengembangan dilakukan untuk merealisasikan rancangan
produk pada tahap desain dengan menggunakan visual studio yang dapat digunakan

untuk mendesain grafis dan juga dibutuhkan kreatifitas dalam pengembangan

Z*Mulyatiningsih Endang, 2012,”Metode Penelitian Terapan Bidang Pendidikan” Bandung :
Cv.Alfabeta,him. 202.

ZBenny A.Pribadi, “Model Penelitian Desain Sistem Pembelajaran”, ...
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multimedia pembelajaran pada materi kesetimbangan larutan, hal yang dikembangkan
yaitu aplikasi kalkulator kesetimbangan larutan berbasis android .

4. Tahap Implementasi (Implementation)
Tahap implementasi memulai menggunakan produk baru dalam pembelajaran

atau lingkungan yang nyata melihat kembali tujuan-tujuan pengembangan produk.?
Pada tahap ini dimulai dengan menyiapkan pengajar, serta menyiapkan peralatan
belajar dan lingkungan yang dikondisikan setelah semuanya tersedia maka peneliti
bisa mengimplementasikan produk yang dikembangkan kedalam proses
pembelajaran.

5. Tahap Evaluasi (Evaluation)

Pada tahap eveluasi peneliti melakukan evaluasi terhadap produk yang
dikembangkan yaitu multimedia pembelajaran berupa kalkulator kesetimbangan
larutan berbasis android pada materi kesetimbangan kimia menggunakan visual
studio, dengan mencari informasi apa saja yang dapat membuat peserta didik

mencapai hasil dengan baik.?’

ZMulyatiningsih Endang, 2012,”Metode Penelitian Terapan Bidang Pendidikan”, ...

2’Benny A.Pribadi, “Model Penelitian Desain Sistem Pembelajaran”, ...
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B. Subjek dan Tempat Penelitian

Teknik sampel dalam penelitian ini yaitu mengambil sampel dari
populasi. Populasi dalam penelitian ini yaitu siswa kelas X1l IPA 1 di SMA
Negeri | Lubuk Ingin Jaya. Sehingga subjek penelitian ini adalah siswa kelas
X1l IPA 1 di SMA Negeri | Lubuk Ingin Jaya tahun ajaran 2021 / 2022,

dengan jumlah siswa sebanyak 31 orang.

C. Instrumen Pengumpulan Data
Hasil dari penelitian ini akan diperoleh melalui data-data yang telah
dikumpulkan. Guna memperoleh data yang valid dan akurat peneliti menggunakan
beberapa instrumen yaitu:
1. Lembar validasi
Lembar validasi adalah lembaran yang berisi sejumLah pertanyaan yang di
tujukan kepada ahli dan pakar guna memperoleh kritik, saran, masukan terhadap
produk yang peneliti buat berupa kalkulator kesetimbangan larutan berbasis android
pada materi kesetimbangan larutan.
2. Lembar Angket
Lembar angket adalah lembaran yang digunakan untuk pengumpulan data
dan informasi. Lembar angket digunakan sebagai alat mengukur respon siswa

ternadap kalkulator kesetimbangan larutan berbasis android yang berisikan
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pertanyaan tentang kalkulator dan kepuasan siswa terhadap produk dengan memilih

jawaban “YA dan TIDAK”.

D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah aplikasi atau penerapan instrumen dalam
rangka penjaringan atau pemerolehan data penelitian.?® Adapun sumber-sumber yang
digunakan adalah yang mendukung keakuratan informasi dalam pengembangan
kalkulator kesetimbangan larutan berbasis android .

Teknik pengumpulam tersebut antara lain adalah

1. Validasi

Validasi atau tingkat ketepatan adalah tingkat kemampuan instrumen
penelitian untuk mengungkapkan data sesuai dengan masalah yang hendak
diungkapkan. Kegiatan validasi ini dilakukan dengan memberikan aplikasi kalkulator
kesetimbangan larutan berbasis android  yang ingin di validasikan dan lembar
validasi kepada validator.?® Validasi di lakukan supaya kalkulator kesetimbangan
larutan berbasis android yang dihasilkan memiliki ketepatan tinggi dan sesuai

dengan masalah yang hendak diselesaikan oleh peneliti.

2. Angket

ZMasnur Muslich dan Maryeani. Bagaimana menulis skripsi. (Jakarta. Bumi Aksara. 2010),
him. 41

2Hadari Nawawi dan Martini Hadari. Instrumen Penelitian Bidang Sosial. (Yogyakarta.
Gajah Mada University Press.1992), him. 178
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Angket merupakan alat pengumpul informasi dengan cara menyampaikan
sejumLah pertanyaan tertulis untuk dijawab secara tertulis pula oleh responden.°
Responden pada angket ini adalah siswa di SMA Negeri 1 Lubuk Ingin Jaya yang
digunakan untuk melihat respon siswa terhadap kalkulator kesetimbangan larutan

berbasis android .
E. Teknik Analisis Data

Setelah data di peroleh, selanjutnya peneliti melakukan proses analisis data
tersebut. Data di analisis dengan sistem deskriptif persentase. Adapun data yang di
analisis dalam penelitian ini adalah hasil kuisioner pakar / ahli terhadap kalkulator
kesetimbangan larutan berbasis android yang dikembangkan dan responnya terhadap
kalkulator kesetimbangan larutan berbasis android yang menggunakan angket.
Adapun hal-hal yang di analisis adalah sebagai berikut:

1. Analisis Lembar Validasi

Hal yang di analisis dari lembar validasi adalah skala nilai bertingkat (rating
scale) yang merupakan hasil dari validasi ahli. Lembar validasi di isi dengan
ketentuan sebagai berikut.>!

a. Skala 5 = jika sangat baik / menarik / layak / mudah
b. Skala 4 = jika baik / menarik/ layak / mudah
c. Skala 3 = jika kurang baik / menarik/ layak / mudah

30's, Margono. Metodologi,...., him. 167.

31Sukardi. Evaluasi pendidikan prinsip dan operasionalnya, (Jakarta . Bumi Aksara, 2012),
him. 25.
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d. Skala 2 = jika tidak baik / menarik/ layak / mudah
e. Skala 1 = jika sangat kurang baik / menarik/ layak / mudah

Adapun rumus yang digunakan dalam perhitungan ini adalah rumus

persentase sebagai berikut.?

P =L x100%
N

Keterangan: P =Angka presentase
f =Frekuensi yang sedang di capai persentase nya / skor jawaban
validator.
N = Number of case (jumlah total skor ideal)

Sebelum menghitung hasil presentasi kelayakan kalkulator kesetimbangan larutan
berbasis android tersebut, terlebih dahulu di hitung skor ideal. Skor ideal dihitung

dengan rumus:®
[ Skor ideal = banyak uraian butir x banyak skala likert ]

Kemudian untuk mencari persentase skor data peserta didik akan

menggunakan persamaan:

jumlah skor

X 100%

Persentase (%) = — ,
skor trtinggi X jumlah responden x jumlah soal

Untuk mengetahui kelayakan pemakaian kalkulator kesetimbangan larutan
berbasis android yang telah peneliti rancang, peneliti mengkatagorikan analisis
persentase tersebut sebagai pedoman untuk penilaian bagi para validator, pakar, dan
ahli. Adapun skala persentase yang di maksud adalah sebagai berikut:

32Anas Sudjono. Pengantar statistik pendidikan. (Jakarta. Gravido Persada.2012), him. 43,

3Nuril Maghfirah, Dkk. 2010. Pengembangan modul kimia dengan pendekatan pakem.
Dinkes 10 Desember 2016.
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2. Analisis Angket Peserta Didik

Analisis angket dilakukan untuk menghitung persentase rata-rata jawaban
peserta didik terhadap kalkulator kesetimbangan larutan berbasis android . Hal ini
bertujuan untuk melihat respon peserta didik terhadap kalkulator kesetimbangan
larutan berbasis android pada materi kesetimbangan larutan di SMA Negeri 1 Lubuk

Ingin Jaya. Adapun kriteria persentase respon peserta didik adalah sebagai berikut:

Tabel 3.1 Kriteria Menghitung Respon Peserta Didik®

Persentase Kategori
81100 % Sangat layak

61 —-80 % Layak

41 - 60 % Kurang Layak
21-40 % Tidak layak

<21 % Sangat tidak layak

(Sumber: Suharsimi Arikunto: Evaluasi Sumber Pendidikan, 2007)

Hasil respon peserta didik, kemudian dihitung persentasenya menggunakan
persamaan dibawah ini:
o f
P == x100%
N

Keterangan: P = angka presentase
f = jumlah skor yang diperoleh
N = jumlah skor maksimum®

34 Suharsimi arikunto dan Cepi Safrudin Abdul Jabar, Evaluasi ...... 2007, him. 19.

% Fitriana Isfa, “Pengembangan Media Congklak pada Materi Konfigurasi Elektron di MAN 6 Aceh
Besar”, Skripsi. , Banda Aceh: Fakultas Tarbiyah UIN Ar-Raniry, 2019, him.46.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. HASIL PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan peneliti adalah metode penelitian dan
pengembangan. Metode penelitian dan pengembangan yang digunakan pada
penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan kalkulator kesetimbangan larutan
berbasis android yang digunakan dalam upaya untuk mempermudah siswa
memahami materi kesetimbangan larutan yang diajarkan oleh guru. Penelitian
dilakukan di SMA Negeri 1 Lubuk Ingin Jaya, sebelum melakukan penelitian peneliti
terlebih dahulu melakukan analisis terhadap permasalahan yang dihadapi oleh siswa
di SMA Negeri 1 Lubuk Ingin Jaya dalam mempelajari materi kesetimbangan larutan.
Analisis yang dilakukan adalah analisis needs assessment yaitu analisis yang
berorientasi pada kebutuhan siswa terhadap media pembelajaran.

Media pembelajaran kalkulator kesetimbangan larutan berbasis android
diketahui layak untuk dikembangkan dan digunakan di SMA Negeri 1 Lubuk Ingin
Jaya hal ini berdasarkan hasil validasi yang diperoleh dengan rata — rata presentase
validasi dari tiga validator sebesar 74,16 %, kemudian dari hasil angket respon
peserta didik diperoleh respon rata-rata adalah 95,33% maka kalkulator
kesetimbangan larutan berbasis android pada materi kesetimbangan larutan di SMA

Negeri 1 Lubuk Ingin Jaya mendapat respon yang sangat baik daripada peserta didik.

46
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1. Penyajian Data
a) Hasil Validasi
Validasi merupakan hasil koreksi oleh para pakar terhadap suatu
produk, produk yang dikembangkan kalkulator kesetimbangan larutan berbasis
android. Setelah peneliti mengetahui bagaimana validitas dari kalkulator
kesetimbangan larutan berbasis android, peneliti dapat mengetahui kelebihan dan
kekurangan dari kalkulator kesetimbangan larutan berbasis android yang telah
didesain. kalkulator kesetimbangan larutan berbasis android tersebut divalidasi oleh 3
orang ahli yaitu Sabarni, M.Pd, T. Badlisyah, M.Pd, dan Nurul Fajri, S.Si
Adapun hasil persentase validasi kalkulator kesetimbangan larutan berbasis
android oleh tim ahli dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.1. Hasil Validasi oleh Validator Terhadap Beberapa Aspek pada kalkulator
kesetimbangan larutan berbasis android

No Pernvataa Validator | Validator Il | Validator 111
y Skor % Skor | % | Skor %
(1) (2) @1 @16 16006

Materi yang disajikan
sesuai dengan Standar
Kompetensi (SK),

1 Kompetensi Dasar (KD) 3 75 2 50 4 100
dan indikator
pembelajaran yang telah

dirumuskan
Kesesuaian KD  dan
2 indikator dengan tujuan| 3 75 1 25 4 100
pembelajaran
3 Sistematika materi 3 75 1 25 4 100
4 Kejelasan materi 3 75 1 25 4 100
5 Kedalaman materi 3 75 2 50 4 100
5 Memperjelas dan 3 75 9 50 3 75

mempermudah
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(1) () _ @ | @ ® [ ® | (@) | (@B
7 Kememt_)angkl_tkan minat 3 75 2 50 3 75
dan motivasi siswa
menarikan warna,
8 background, dan gambar, 3 5 2 50 4 100
9 Kejelasan gambar 3 75 2 50 4 100
10 Kecepatan perhitungan 3 75 3 75 4 100
11 Kejelasan perhitungan 3 75 3 75 3 75
12 Kesesuaian rumus 3 75 4 100 4 100
13 Pemilihan jenis teks 3 75 3 75 4 100
14 Ketepatan ukuran teks 3 75 3 75 4 100
15 Kemudahan _ dalam 3 75 3 75 4 100
penggunaan media
Kesesuian bahasa dengan
16 EYD 3 75 2 50 4 100
Kesesuaian dengan kosa
17 kata kesetimbangan 3 1o 2 50 4 100
larutan
18 Pengulangan kata 2 50 1 25 3 75
19 Kejelasan Bahasa 3 75 2 50 4 100
20 Penyusunan kalimat 3 75 2 50 4 100
JumLah 59 1475 43 11075 | 76 |1900
Rata-rata Persentase 73,75% 53,75% 95,00%

Persentase hasil validasi kedua validator akan dipaparkan pada tabel 4.2

sebagai berikut:

Tabel 4.2. Hasil Penyajian Data lembar Validasi ahli oleh kedua validator.

No | Validator Persentase (%) Kategori

1 Validator | 73,75 Layak

2 Validator 11 53,75 Kurang layak
3 Validator 111 95,00 Sangat layak
Rata-rata skor 74,16 Layak

(Sumber: Erisna,2018)%

3% Erisna Mirda,”Pengembangan Media Monopoli pada Materi Sistem Periodik Unsur di
SMA Negeri 1 Indrapuri Aceh Besar”, Skripsi, Banda Aceh: Fakultas Tarbiyah UIN Ar-Raniry,
2018,hIm .37.
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- Hasil penyajian data lembar validasi ahli sesi pertama dengan validator ke 1 dengan
presentase validasi 73,75% dengan katagori LAYAK
- Hasil penyajian data lembar validasi ahli sesi kedua dengan validator ke 2 dengan
presentase validasi 53,75 dengan katagori TIDAK LAYAK
- Hasil penyajian data lembar validasi ahli sesi ketiga dengan validator ke 3 dengan
presentase validasi 95,00 dengan katagori SANGAT LAYAK
Berdasarkan nilai rata-rata dari hasil validasi pertama sampai ke tiga dan
validator 1,2 dan 3 dengan presentase tersebut yaitu 74,16% maka dapat disimpulkan
bahwa kalkulator kesetimbangan larutan berbasis android telah LAYAK digunakan
untuk digunakan di SMA Negeri 1 Lubuk Ingin Jaya, setelah dilakukan revisi
berdasarkan masukan dari validator.
b. Data hasil respon peserta didik
Data hasil respon peserta didik dapat dilihat pada tabel 4.3. sebagai
berikut:

Tabel 4.3. Hasil respon peserta didik

Responden
No | Pertanyaan = o131 5 6789 10]1L]12]13]14]15] '°@
(1) ® @) (@)

Apakah setelah
melihat aplikasi
kalkulator

1 | kesetimbangan |1|0(0|1|21|1(1|1/2]1 |1 |1 |1 |1 |1 |13
larutan berbasis
android anda
tertarik belajar
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kimia?

Apakah
tampilan dan
desain
kalkulator
kesetimbangan
larutan berbasis
android
menarik untuk
dilihat?

15

(1)

)

3)

(4)

Apakah sajian
kalkulator
kesetimbangan
larutan berbasis
android
beserta gambar
ataupun dan
ketepatan
perhitungan
dapat
memotivasi
anda dalam
proses belajar?

14

Apakah jenis

14




tulisan atau
teks yang
digunakan
dalam
kalkulator
kesetimbangan
larutan berbasis
android

mudah untuk
dibaca?

o1

Apakah materi
kesetimbangan
larutan dalam
kalkulator
kesetimbangan
larutan berbasis
android ini
mudah anda
pahami?

14

1)

)

3)

(4)

Apakah
perhitungan
pada kalkulator
kesetimbangan
larutan berbasis
android ini
menambah
daya tarik anda
dalam belajar?

14

Apakah bahasa
yang digunakan
dalam
kalkulator
kesetimbangan

15




larutan berbasis
android jelas
dan mudah
dipahami?

52

Apakah setelah
melihat
kalkulator
kesetimbangan
larutan berbasis
android anda
tertarik belajar
kesetimbangan
larutan?

14

Apakah
kalkulatr kimia
ini
memudahkan
anda proses
pembelajaran?

15

1)

)

©)

(4)

10

Apakah
perhitungan
kalkulator
kesetimbangan
larutan berbasis
android dapat
menghasilkan
perhitungan
yang jelas dan
menjadi
motivasi dalam
belajar?

15

Jumlah

143
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Setelah diperoleh total skor tanggapan peserta didik selanjutnya akan dicari

persentase dari tanggapan tersebut menggunakan persamaan:

jumlah skor

Persentase (%) = x 100%

skor trtinggi X jumlah responden x jumlah soal

143
1x15%X 10

Persentase (%) = x 100%

143 E
T2 X 100% = 95,33%

Berdasarkan data yang diperoleh maka persentase siswa yang menjawab jawaban Ya

(setuju) dengan pernyataan tentang kalkulator kesetimbangan larutan berbasis android
adalah sebanyak 95,33% dengan Kkategori sangat setuju dengan kalkulator
kesetimbangan larutan berbasis android pada materi kesetimbangan larutan di SMA

Negeri 1 Lubuk Ingin Jaya.

2. Pengolahan Data
Hasil persentase dari lembar validasi dan respon peserta didik diperoleh
dengan menggunakan perhitungan sebagai berikut:
a. Pengolahan data Lembar Validasi kalkulator kesetimbangan larutan berbasis
android
Pengolahan data lembar validasi kalkulator kesetimbangan larutan berbasis

android diperoleh dengan rumus sebagai berikut:

P—F X 100%
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Keterangan:
P =Persentase Skor
F  =Jumlah Skor dari Validator
N =Jumlah Total Skor Ideal
Hasil persentase dari lembar validasi dihitung dengan menggunakan persamaan
di atas. Jumlah skor yang tersedia 1 sampai dengan 4, skor yang diberikan oleh
validator berkisaran antara 1 hingga 4, lalu skor tersebut dijumlahkan. Nilai
persentase dihitung dengan cara membagikan jumlah skor yang diberikan validator
dengan skor ideal. Persamaan jumlah total skor ideal dapat ditulis sebagai berikut:
JumLah total skor ideal = jumlah item pernyataan x jumlah skor tertinggi.
JumLah total skor ideal = 20 x 4 = 80, setelah itu dimasukkan ke dalam
persamaan untuk menghitung persentase. Berikut pengolahan data terhadap lembar
validasi kalkulator kesetimbangan larutan berbasis android oleh validator:
1) Validator I
Validator | memberikan skor antara 2 dan 3 dari 20 pernyataan yang diberikan,
sehingga jumLah skor yang diperoleh dari validator | berjumlah 59, Persentase yang

diperoleh sebagai berikut:

59
P=— x100% = 73.75%
80
2) Validator Il
Validator Il memberikan skor antara 1 hingga 4 dari 20 pernyataan yang

diberikan, sehingga jumlah skor yang diperoleh dari validator Il berjumlah 43.

Persentase yang diperoleh sebagai berikut:
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P = 43 X 100% = 53.75%
- 80 0 — . 0
3) Validator 111
Validator I memberikan skor antara 3 dan 4 dari 20 pernyataan yang diberikan,

sehingga jumLah skor yang diperoleh dari validator | berjumLah 76, Persentase yang

diperoleh sebagai berikut:

76
P= 30 X 100% = 95.00%

Berdasarkan hasil persentase ketiga validator dijumlahkan dan dihitung rata-
rata skornya sehingga diperoleh hasil 74,16% dengan kategori layak. Dengan
demikian kalkulator kesetimbangan larutan berbasis android layak digunakan di SMA
Negeri 1 Lubuk Ingin Jaya.

b. Pengolahan Data Hasil Respon Peserta Didik
Pengolahan data hasil respon peserta didik terhadap kalkulator kesetimbangan

larutan berbasis android dapat diperoleh menggunakan rumus sebagai berikut:

P—F X 100%

Keterangan:
P =Persentase respon peserta didik
F =Jumlah peserta didik yang menjawab suatu pilihan
N =Jumlah peserta didik yang memberi tanggapan
Skor yang diberikan pada angket respon peserta didik terhadap kalkulator

kesetimbangan larutan berbasis android adalah 1 dan O dengan ketentuan 1 untuk
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pernyataan Ya dan O untuk pernyataan Tidak. Skor tertinggi pada angket tersebut
adalah 1. Pernyataan pada angket respon peserta didik berjumlah 10 item. Setiap satu
item soal terdiri dari 2 penskoran yaitu 1 dan 0. Persentase yang diperoleh pada item
pernyataan pertama dapat dijabarkan sebagai berikut:

1) Persentase Ya

15
R N X 100% = 100%

2) Persentase Tidak
0
P = 0 X 100% = 0%

Pernyataan pada item selanjutnya juga dihitung dengan cara di atas, setelah
seluruh item dihitung, kesepuluh persentase pada item tersebut dijumlahkan sesuai
dengan kategori masing-masing. Adapun persentase yang diperoleh dari masing-
masing kategori sebagai berikut:

1) Total persentase Ya adalah 95 %

2) Total persentase Tidak adalah 5 %

Berdasarkan jumlah  total persentase masing-masing kategori, kita dapat
menghitung persentase respon siswa terhadap kalkulator kesetimbangan larutan
berbasis android yaitu dengan membagikan jumlah total persentase masing-masing
kategori dengan jumLah item keseluruhan, sehingga diperoleh persentasenya sebagai
berikut:

1) Persentase Ya (Setuju) adalah 95 %

2) Persentase Tidak (Tidak setuju) adalah 5 %
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3. Interpretasi Data

Interpretasi data adalah penjelasan mengenai data yang terdapat pada
pengolahan data. Berdasarkan data yang diperoleh dapat diketahui bahwa persentase
hasil dari validator setelah dihitung rata-ratanya berjumLah 76.16% dengan kategori
layak. Hal ini menunjukkan bahwa kalkulator kesetimbangan larutan berbasis android
layak untuk digunakan sebagai bahan ajar di SMA Negeri 1 Lubuk Ingin Jaya.

kalkulator kesetimbangan larutan berbasis android yang telah direvisi
kemudian di uji coba pada peserta didik. Peneliti meminta peserta didik untuk
mengisi angket respon peserta didik untuk melihat penilaian peserta didik terhadap
kalkulator kesetimbangan larutan berbasis android. Berdasarkan data yang diperoleh
bahwa dari 10 (sepuluh) pernyataan yang diberikan, persentase siswa yang memilih
jawaban Ya (Setuju) adalah 95% dan yang menjawab Tidak (tidak setuju) adalah 5%
Sehingga dapat dikatakan bahwa tanggapan peserta didik di SMA Negeri 1 Lubuk
Ingin Jaya setuju terhadap kalkulator kesetimbangan larutan berbasis android yang
telah peneliti rancang tersebut.

Adapun persentase hasil validasi oleh validator dapat dilihat pada grafik

dibawah ini:
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B. PEMBAHASAN

Penelitian yang dilakukan peneliti berjenis penelitian pengembangan. Peneliti
mengembangkan suatu produk berupa kalkulator kesetimbangan larutan berbasis
android. Penelitian ini memiliki 5 tahapan, untuk menghasilkan hasil penelitian yang
baik peneliti menggunakan seluruh tahapan penelitian dengan seksama. Berikut
adalah tahapan penelitian yang peneliti lakukan.

1. Tahap Analisis (Analysis)
Tahap analisis merupakan suatu proses needs assesment (analisis kebutuhan)

tentang perlunya dikembangkan media dengan menganalisis media yang telah ada
dan permasalahan siswa dalam pembelajaran dengan media yang sudah ada,
pemikiran tentang produk ( model, metode, media, bahan ajar) baru yang akan di
kembangkan dengan mengindefikasi isi/materi pembelajaran, tujuan belajar.%’
Sehingga setelah di lakukan analisis terhadap kebutuhan media yang akan di
kembangkan dapat dijadikan sebagai landasan pengembangan aplikasi kalkulator
kesetimbangan larutan berbasis android pembelajaran dengan menggunakan visual
studio. Setelah need Asesment dilakukan peneliti berkesimpulan bahwa media
pembelajaran kalkulator kesetimbangan larutan berbasis android pada materi

kesetimbangan larutan dibutuhkan dalam rangka menunjang pembelajaran.

$"Mulyatiningsih Endang, 2012,”Metode Penelitian Terapan Bidang Pendidikan” Bandung :
Cv.Alfabeta,him. 202.
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2. Tahap Perancangan (Design).

Pada tahap desain merancang perangkat pengembangan produk baru.®
kalkulator kesetimbangan larutan berbasis android pada materi kesetimbangan
larutan. hal yang perlu dirancang berupa tampilan-tampilan awal kalkulator
kesetimbangan larutan berbasis android berbasis android.

3. Tahap Pengembangan (Development)
Tahap pengembangan dilakukan setelah analisi (Analysis) dan menyiapkan

perancangan (design), pengembangan dilakukan untuk merealisasikan rancangan
produk pada tahap desain dengan menggunakan visual studio yang dapat digunakan
untuk mendesain grafis dan juga dibutuhkan kreatifitas dalam pengembangan
multimedia pembelajaran pada materi kesetimbangan larutan, hal yang dikembangkan
yaitu aplikasi kalkulator kesetimbangan larutan berbasis android berikut adalah

tampilan kalkulator kesetimbangan larutan berbasis android yang telah dikebangkan.

Berdasarkan bahasa pemograman yaitu bahasa dart yang telah peneliti buat
maka menghasilkan media pembelajaran aplikasi kalkulator kesetimbangan larutan

berbasis android dengan tampilan sebagai berikut:

$Mulyatiningsih Endang, 2012,”Metode Penelitian Terapan Bidang Pendidikan”, ..., hlm,
202.
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Gambar 4.3. Tampilan Layar Depan Menu

AN ASAM b= |

[ Asam Lemah ]
[ Garam]

[(H'] = Kax

H* Ka a g

pH

PETUNJUK PENGGUNAAN

1. Sebelum menggunakan kalkulator, pastikan
terlebih dahulu komponen penyangga yang
ada lalu input di kotak form yang tersedia.

2. untuk menulis koma pada bilangan desimal
diharuskan menggunakan tanda titik seperti
20.21 dan untuk menulis bilangan eksponen
sepertlgzo,l x 107 maka dapat diketik menjadi
20.1e 7.

Gambar 4.5. Tampilan isi menu asam

61

KESETIMBANGAN LARUTAN

KIMIA SMA

\

Gambar 4.4. Tampilan isi menu larutan

AN BASA =3

[ Basa Lemah ]
[ Garam]

“OH Kb b [<]

[[OH] = Kbx

PH

PETUNJUK PENGGUNAAN

1. Sebelum menggunakan kalkulator, pastikan
terlebih dahulu komponen penyangga yang
ada lalu input di kotak form yang tersedia.

2. untuk menulis koma pada bilangan desimal
diharuskan menggunakan tanda titik seperti
20.21 dan untuk ngwenulls bilangan eksponen

canmarti 7N 1 v 1N"9 mmalba Adanat Aibatil mmaniadl

Gambar 4.6. Tampilan isi menu basa
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Gambar 4.7. Tampilan isi menu Hidrolisis
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H* Kw Kb Mg

pH

PETUNJUK PENGGUNAAN

1. Sebelum menggunakan kalkulator, pastikan
terlebih dahulu komponen penyangga yang
ada lalu input di kotak form yang tersedia.

2. untuk menulis koma pada bilangan desimal
diharuskan menggunakan tanda titik seperti
20.21 dan untuk menulis bilangan eksponen
sepertj 20,1 x 102 maka dapat diketik menjadi
20 16"

Gambar 4.8. Tampilan rumus asam

A Hidrolisis Total =]

%Ka
I o

H Kw Kb Ka

pH

pH

PETUNJUK PENGGUNAAN

1. Sebelum menggunakan kalkulator, pastikan
terlebih dahulu komponen penyangga yang
ada lalu input di kotak form yang tersedia.

2. untuk menulis koma pada bilangan desimal
diharuskan menggunakan tanda titik seperti
20.21 dan untuk menulis bilangan eksponen
seperti 20.1 x 10"¥ maka daoat diketik meniadi

Gambar 4.9. Tampilan hidrolisis basa

PETUNJUK PENGGUNAAN

1. Sebelum menggunakan kalkulator, pastikan
teriebih dahulu komponen penyangga yang
ada lalu input di kotak form yang tersedia.

2. untuk menulis koma pada bilangan desimal
diharuskan menggunakan tanda titik seperti
20.21 dan untuk menulis bilangan eksponen
sepertLZO.l x 1077 maka dapat diketik menjadi

Gambar 4.10. Tampilan hidrolisis total
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Media kalkulator kimia memiliki beberapa bagian yang harus direvisi atas
saran dan masukan dari validator. Kemudian saran dan masukan tersebut oleh peneliti
telah memasukkannya sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari kalkulator yang
peneliti kembangkan. Adapun bagian yang telah peneliti tambahkan yaitu menu
kompetensi inti (K1), kompetensi dasar (KD), indikator, tujuan pembelajaran, dan
contoh soal. Dibawah ini adalah tampilan kalkulator kimia yang telah direvisi

sebagai berikut:

KESETIMBANGAN LARUTAN

KIMIA SMA

Gambar 4.11 tampilan depan aplikasi Gambar 4.12 room larutan penyangga



.= Kompetensi Inti

Ki-1 dan KI-2: Menghayati dan
mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.
Menghayati dan mengamalkan perilaku
jujur, disiplin, santun, peduli (gotong royong,
kerjasama, toleran, damai), bertanggung
jawab, responsif, dan pro-aktif dalam
berinteraksi secara efektif sesuai dengan
perkembangan anak di lingkungan, keluarga,
sekolah, masyarakat dan lingkungan alam
sekitar, bangsa, negara, kawasan regional, dan
kawasan internasional”.

Kl 3: Memahami, menerapkan, dan
menganalisis pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa
ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan
wawasan kemanusiaan, kebangsaan,
kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab
fenomena dan kejadian, serta menerapkan
pengetahuan prosedural pada bidang kajian
yang spesifik sesuai dengan bakat dan
minatnya untuk memecahkan masalah

Gambar 4.13 KI larutan penyannga

In tor

3.12.4 Menghitung pH dan POH larutan
penyangga.

3.12.5 Menghitung pH atau larutan penyangga
dengan menambahkan sedikit asam atau
sedikit basa atau dengan penegenceran.

Gambar 4.15 Indikator larutan penyannga
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Kompetensi Dasar

3.12 Menjelaskan prinsip kerja, perhitungan
pH, dan peran larutan penyangga dalam tubuh
makhluk hidup.

Gambar 4.14 KD larutan penyangga

<« Tujuan

1. Peserta didik dapat menghitung pH dan POH
dari larutan penyangga.

2. Peserta didik dapat menghitung pH larutan
penyangga dengan menambahkan sedikit

asam atau sedkit basa atau dengan
pengenceran.

Gambar 4.16 Tujuan larutan penyangga



Materi Larutan nyangga

1. Pengertian Larutan Penyangga

Larutan penyangga atau buffer adalah larutan yang
terhadap usaha mengubah
pH, seperti penambahan asam, basa, ataupun pengenceran.
Dengan kata lain pH larutan penyangga tidak akan berubah
secara siknifikan walaupun pada larutan tersebut ditambahkan
sedikit asam kuat, basa kuat atau larutan tersebut diencerkan.

dapat pH

a) Larutan Penyangga Asam
Larutan penyangga asam merupakan campuran asam

lemah d (basa i), larutan
penyangga yang mengandung CH,COOH dan CH,COO" yang
lami k i akan terb ik larutan penyangga

yang bersifat asam.

Dalam larutan kimia:

2 - -
CH,COOH,,,, = CH,CO00 ,,, +H" o,

Gambar 4.17 materi Larutan Penyangga

Materi Larutan Penyangga

Prinsip kerja larutan penyangga asam scbagai berikut :

1) Pada Penambahan Asam

Pada penambahan asam, ion H' dari asam akan menambah
konsentrasi H' pada larutan dan Y an k i

berg: ke kiri. Schi reaksi h pada

CH,COOH. Artinya, ion H' yang ditambahkan akan bereaksi
dengan ion CH,COO membentuk molekul CHy;COOH. Dengan
kata lain, asam yang akan di oleh
komponen basa konjugasi.

(CHLCOO HCH R COO (o, + H' (,, #* CH,COOH
Olch karena itu, pada kesetimbangan baru tidak terjadi
¥ bah ion H', sehi pH dapat
dipertahankan.

Gambar 4.19 Materi larutan penyangga
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Materi Larutan nyangga

Prinsip kerja larutan penyangga basa sebagai berikut :
1) Pada penambahan asam

Bila yang ditambahkan suatu asam, maka lon H" dari asam akan
mengikat lon OH".

Hal it akan dapat y K imb dan akan
bergeser ke kanan, schingga konsentrasi lon OH" dapat
dipertahankan.

2) Pada penambahan basa

Bila yang ditambahkan adalah suatu basa, maka keseimbangan
bergeser ke kiri, schingga konsentrasi ion OH" dapat
dipertahankan.

Basa yang di itu i asam
(NH,"), membentuk komponen basa (NH,) & air.

NH.' gy + OH gy ¥ NHs g + H2Opy

Oleh karena itu, pada kesetimbangan baru tidak terjadi
perubahan konsentrasi ion OH' , sehingga pH dapat
dipertahankan.

°oooooooo-o°

Gambar 4.18 Materi larutan penyangga

[ Basa Lemah ]

[[OH] = Kbx

[ Garam]
“OH Kb b g

pH

PETUNJUK PENGGUNAAN

1. Sebelum menggunakan kalkulator, pastikan
terlebih dahulu komponen penyangga yang
ada lalu input di kotak form yang tersedia.

2. untuk menulis koma pada bilangan desimal
diharuskan menggunakan tanda titik seperti
20.21 dan untuk rgenulis bilangan eksponen

coanarti 20 1 v 109 mmalba Aanat Adibatib amaniadi

Gambar 4.20 Rumus Basa



[ Asam Lemah ]

[I—I+] = Ka X

[ Garam ]
HE Ka a g

pH

PETUNJUK PENGGUNAAN

1. Sebelum menggunakan kalkulator, pastikan
terlebih dahulu komponen penyangga yang
ada lalu input di kotak form yang tersedia.

2. untuk menulis koma pada bilangan desimal
diharuskan menggunakan tanda titik seperti

20.21 dan untuk menulis bilangan eksponen
seperti 20,1 x 102 maka dapat diketik menjadi

20.1e9.

Gambar 4.21 Rumus Asam

Contoh Soall!

Pembahasan:
pH =3 - 2 kali semula, jadi pH = 6
[H] =10
(H]=Ka X 5
0,1
10° =1x10%.—
x

10™*
10-S

10!

Gambar 4.23 soal larutan penyangga
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Contoh Soal!

Pembahasan :

b
OH- = —,
[OH"] Kbxg

0,1
0,05

=2x 1053
POH =5 —log 2
pH = 14 — (5 —log 2)
= 9 +log 2

= 10" x

Gambar 4.22 Contoh soal basa

Contoh Soal!

Pembahasan:

NH; + NH,Cl=1:9
b

OH] =K; X —

[OH] b -~

==1.8 3010 2%

1
o

= 0,2.:3¢ 10°%
=2 x10"°¢
pOH =6-log2
pH =14 —(6—log 2)
=8 +log2

Gambar 4.24 contoh soal larutan penyangga
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Gambar 4.25 Tampilan menu hidrolisis

< Indikator

3.11.8 Menghitung pH hidrolisis garam dari
asam kuat dengan basa lemah.

3.11.9 Menghitung pH larutan garam dari
asam lemah dengan basa kuat.

3.11.10 Menghitung pH hidrolisis garam dari
asam lemah dengan basa lemah.

Gambar 4.27 Tampilan indikator hidrolisis Gambar 4.28 Tampilan KD Hidrolisis

Kompetensi Inti

KI 3: Memahami, menerapkan,
menganalisispengetahuan faktual, konseptual,
prosedural berdasarkan rasa ingintahuannya
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni,
budaya, dan humaniora dengan wawasan
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan
peradaban terkait penyebab fenomena dan
kejadian, serta menerapkan pengetahuan
prosedural pada bidang kajian yang spesifik
sesuai dengan bakat dan minatnya untuk
memecahkan masalah.

Kl 4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam
ranah konkret dan ranah abstrak terkait
dengan pengembangan dari yang dipelajarinya
di sekolah secara mandiri, dan mampu
menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan.

Gambar 4.26 Tampilan kompetensi inti
hidrolisis
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= Kompetensi Dasar

3.11 Menganalisis kesetimbangan ion dalam

larutan garam dan menghitung pH-nya



1. Peserta didik Mampu menghitung pH larutan
garam dari asam kuat dengan basa lemah.

2. Peserta didik mampu menghitung pH larutan
garam dari asam lemah dengan basa kuat

3. Peserta didik Mampu menghitung pH larutan
garam dari asam lemah dengan basa lemah.

Gambar 4.29 Tampilan Tujuan Hidrolisis

<« Materi Hidrolisis

3. Garam yang terbentuk dari asam lemah dan basa

lemah

Gmmyangbmsal danmlemnhdanb-ulemnhdahm
is total, k kedua k P

gmm (anion asam lemah dan kation basa lemah)

terhidrolisis menghasilkan ion H+dan ion OH-, sehingga

harga pH larutan ini tergantung harga Ka dan Kb.

Contoh: NH4CN, (NH4)2S, CH3COONH4, dan

sebagainya.

Reaksi ionisasi : NH,CN(aq) —> NH," (aq) + CN (aq)
Reaksi hidrolisis: NH.' (aq) + H,O(l) > NH,OH(aq) + H* (aq)
CN'(aq) + H,0(l) —> HCN(aq) + OH (aq)

Rumus:

H*) - [KW X Ka atau Kh - /KW __
- Kb Ka xKb
Keterangan:

Kw = konstanta air

Ka = konstanta asam

Kb = konstanta basa

Kh = konstanta hidrolisis

Gambar 4.31 Materi hidrolisis
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Materi Hidrolisis

Pengertian / Definisi Hidrolisis Garam

Apakah garam itu? Apakah hidrolisis garam itu? Hidrolisis.
penguraian garam oleh air -uu n:«lk.li lon-lon
gamam oleh air. G yang
garam yang mengandung ion dari asam lemah atau
basa lemah. Sedangkan garam yang berasal dari asam kuat
atau basa kuat tidak bisa reaksi

berikut:

garam di i 2, yaitu scb.

==> Hidrolisis garam secbagian (parsial)

Hidrolisis garam sebagian adalah reaksi garam dengan air
dimana yang bisa bereaksi hunyn anion nyu sq’- atau kation
nya saja. Garam yang i hidroli i yaitu:
a. Gamm yang terbentuk dari asam lemah dan basa kuat

b. Garam yang terbentuk dari asam kuat dan basa lemah.

== Hidrolisis garam total

Hidrolisis garam total adalah reaksi garam dengan air
dimana semua ion garam dapat bereaksi dengan air, baik
kation maupun anion nya. Garam yang mengalami
hidrolisis total, yaitu garam yang terbentuk dari asam
lemah dan basa lemah.

°>o.o—ooo.o°

Gambar 4.30 Tampilan Materi Hidrolisis

= Materi Hidrolisis

KOH + CH3COOH => CH3COOK + H20
M : 25 mmol 25 mmol 0 mmol 0 mmol
25 mmol 25 mmol

S: Ommol 0 mmol

pOH=-log5.10° =5 -log5
pH=14—-(5—-log5)=9 +log5

2. Garam yang terbentuk dari asam kuat dan basa lemah
Gnum yang bensal dan mm kuntdnn basa lemah dalam

i salah satu
komponcn garam (kation basa lemah) mengalami hidrolisis
menghasilkan ion H' ,;maka pH < 7 sehingga larutan garam
bersifat asam. Contoh (NH4)2S04, AgNO3, NH4CI,
CuSO4 dan sebagainya.

Gambar 4.32 Materi Hidrolisis



69

< Materi Hidrolisis = Materi Hidrolisis

Ada macam-macam garam yang di hasilkan dari reaksi Harga pH dari garam yang terbentuk dari asam lemah dan
asam dan basa, yaitu sebagai berikut: basa lemah tergantung harga Ka dan Kb.

a. Jika Ka = Kb, maka larutan akan bersifat netral (pH = 7)
1. Garam yang terbentuk dari asam lemah dan basa kuat b. Jika Ka > Kb, maka larutan akan bersifat asam (pH < 7)
Garam ynng bemnl dnn asam Iemah dan basa kuat dalam c. Jika Ka < Kb, maka larutan akan bersifat basa (pH > 7)
air garam (anion
asam lemah) i hi isi hasilkan ion OH-, 4. Garam yang terbentuk dari asam kuat dan basa kuat
maka pH > 7 schi garam bersifat basa. Contoh Garam yang berasal dari asam kuat dan basa kuat dalam air
CHJCOOK CH3COONa, KCN Cas$, dan scbagainya. tidak mengalami hidrolisis. Karena kedua komponen garam
Reaksi ionisasi : tidak terhidrolisis schingga pH larutan sama dengan air,

) yaitu pH = 7 bersifat netral.

CH3COOK(aq) — K'(aq) + CH3COO (aq) Contoh: NaCl, Na2SO4, NaNO3, KCI, K2S04, Ba(NO3)2,

Reaksi hidrolisis : dan sebagaimana:
S o Reaksi ionisasi :NaCl Na® ci
K-(aq) + H20(1) -/— (tidak terhidrolisis) R e v cnete < M (e O i e rctinia)
CH3COO (aq) + H20() — CH3COOH(aq) + OM(aa) Na'iad) + H,00) > (Sdek terhidroete)
ersifat o

Gambar 4.33 Materi hidrolisis Gambar 4.34 Materi Hidrolisis

Materi Hidrolisis Materi Hidrolisis

Reaksi ionisasi:  (NH, hsou-vnaznn.'(-a)oto.'i-q)

Rumus : Reaksi hidrolisis: NH." (aq) + H2O()) — NH.OH(aq) —
o m po— e \/Tl‘l:Tlcl— 80,7 (aq) + H,O(l) > (tidak terhidrolisis)
Rumus:
Keterangan : - i K
Kh = konstanta hidrolisis [/ ISR SR e 17
Kw = konstanta air
Ka = konstanta asam Keterangan:
[G] = konsentrasi garam Kh = konstanta hidrolisi:
h = derajat hidrolisis Kw = k‘:::-ns;-;:u air >
Kb = konstanta basa
i [G] = konsentrasi g
Untuk garam yang h = derajat hidroll.il
berasal dari asam lemah dan basa kuat di gunnk.n rumus Untuk d j garam yang
berikut: berasal dari asam kuat d.n basa lemah digunnknn rumus:

Contoh: Jika 50 mL larutan KOH 0,5 M di campur dengan
50 mL larutan CH3COOH 0,5 M, maka hitung pH
campuran yang terjadi (Ka = 10-6)!

Jawab:

Gambar 4.35 Materi hidrolisis Gambar 4.36 Materi Hidrolisis



A AsSAM =

[H™] =W/% Mg
(T

H* Kw Kb Mg

pH

PETUNJUK PENGGUNAAN

1. Sebelum menggunakan kalkulator, pastikan
terlebih dahulu komponen penyangga yang
ada lalu input di kotak form yang tersedia.

2. untuk menulis koma pada bilangan desimal
diharuskan menggunakan tanda titik seperti
20.21 dan untuk menulis bilangan eksponen
sepel’tngO.l x 10°9 maka dapat diketik menjadi
20 1a°

Gambar 4.37 Gambar hidrolisis asam

Hidrolisis Total =2

[H+]=V% Ka
. oo

H* Kw Kb Ka

pH

PETUNJUK PENGGUNAAN

1. Sebelum menggunakan kalkulator, pastikan
terlebih dahulu komponen penyangga yang
ada lalu input di kotak form yang tersedia.

2. untuk menulis koma pada bilangan desimal
diharuskan menggunakan tanda titik seperti
20.21 dan untuk menulis bilangan eksponen
sepertLZO.l x 10" maka dapat diketik menjadi

Gambar 4.39 Rumus Hidrolisis Total
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pH

PETUNJUK PENGGUNAAN

1. Sebelum menggunakan kalkulator, pastikan
terlebih dahulu komponen penyangga yang
ada lalu input di kotak form yang tersedia.

2. untuk menulis koma pada bilangan desimal
diharuskan menggunakan tanda titik seperti
20.21 dan untuk menulis bilangan eksponen
seperti 20.1 x 10°2 maka dabat diketik meniadi

Gambar 4.38 Gambar hidrolisis basa

Contoh Soal!

Pembahasan :

K,
K=
A

10w L

R

Untuk 1,0 L terdapar 0,1 mol CH3COONa yang akan tenurai membentuk 0.1 mol anicn
CH:C00

CHICOON 3 N - CHICOO
CHCOO +HO «

Awal  Olmd

Raki  xmol

Setimbung - (0.1=x) mol

v, = (Ot coomion’)
Dipee, Ky = S0

{OH} =K, [CH,C00°]

= }l X1005 X045 = 1 x 10 mol L

Tadi, pOH = Jog [OF] = log (1 x10%)=5
pH=14-pOH=14-5=9

Gambar 4.40 Contoh Soal Hidrolisis



Contoh Soal!

Sambungan :

[H*] =\ /Kw x Ka
Kb
. 1014 x 10-10
10°

71

Contoh Soal!

PENJELASAN :
NaCN = Na*+ CN-
001 M

[OH] = /’;—a [cN—]

= [22== [(0.01]

T

=103

=10 = 10°°

2»OH = -log [OH"]

=-log 103=3
pH =14 —3 =11
Jadi, pH larutan CH;COOH adalah 9,5

Gambar 4.41 Contoh Soal Hidrolisis Gambar 4.42 Contoh Soal Hidrolisi

4. Tahap Implementasi (Implementation)

Tahap implementasi memulai menggunakan produk baru dalam pembelajaran
atau lingkungan yang nyata melihat kembali tujuan-tujuan pengembangan produk.*
Pada tahap ini dimulai dengan menyiapkan pengajar, serta menyiapkan peralatan
belajar dan lingkungan yang dikondisikan setelah semuanya tersedia maka peneliti
bisa mengimplementasikan produk yang dikembangkan kedalam proses
pembelajaran. Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh melalui sebaran angket

pada siswa diketahui bahwa peseta didik sangat setuju dengan adanya klkalkulator

$Mulyatiningsih Endang, 2012,”Metode Penelitian Terapan Bidang Pendidikan™......... hlm 202.
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kesetimbangan larutan berbasis android pada materi kesetimbngan larutan karena

media ini sangat membantu dalam proses pembelajaran peserta didik.

5. Tahap evaluasi (evaluation)

Pada tahap ini peneliti melakukan evaluasi terhadap produk yang
dikembangkan yaitu multimedia pembelajaran berupa kalkulator kesetimbangan
larutan berbasis android pada materi kesetimbangan larutan menggunakan visual
studio, dengan mencari informasi apa saja yang dapat membuat peserta didik
mencapai hasil dengan baik. Diantara langkah-langkah yang peneliti lakukan adalah
dengan terus berkonsultasi dengan guru dan para ahli untuk mencapai hasil yang

maksimal.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa:

1. Media pembelajaran kalkulator kesetimbangan larutan berbasis android
diketahui layak untuk dikembangkan dan digunakan di SMA Negeri 1 Lubuk
Ingin Jaya dengan rata — rata presentase validasi dari tiga validator sebesar
74,16 %

2. Berdasarkan hasil angket respon peserta didik diketahui bahwa hasil respon
rata-rata adalah 95,33% maka kalkulator kesetimbangan larutan berbasis
android pada materi kesetimbangan larutan di SMA Negeri 1 Lubuk Ingin

Jaya mendapat respon yang sangat baik daripada peserta didik.

B. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, saran yang dapat peneliti

paparkan adalah sebagai berikut:

1. Pada pembuatan kalkulator kimia lainnya diharapkan agar menggunakan logika
pemograman coding agar memudahkan dalam translate rumus pemograman.

2. Diharapkan pada peneliti selanjutnya agar dapat menambahkan fitur yang lebih
lengkap seperti back dan beberapa fitur lain yang dianggap tepat sebagai

pelengkap.
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2. Selama ini bagaimana hasil belajar siswa dikelas pada mata pelajaran kimia?

77




78



79

6. Menurut Ibu, sumber belajar seperti apa yang dibutuhkan untuk dikembangkan sebagai




Lampiran I

LEMBAR VALIDASI KALKULATOR KESETIMBANGAN LARUTAN
BERBASIS ANDROID

KesetimbanganLarutan Berbasis
Android Di SMA Negeri 1 Lubuk Ingin Jaya

Judulpenelitian: Pengem

Peneliti : Rafli Julian
NamaValidator : Nuwul Fajri ,$$'
Hari/Tanggal  : 1 -9_202)

A. Petunjuk

1. Lembar validasi ini diisi oleh validator berdasarkan penilaian setiap

komponen.

2. Lembar ini merupakan lembar evaluasi tethadap kepada kalkulator kimia
materi kesetimbang larutan yang sudah dikembangkan.
3. Berilah tanda (V) pada kolom skor yang tersedia sesuai dengan pilihan

yang ada dengan kriteria penilaian:
1 = Tidak layak,
2 = Kurang layak,
3 = Cukup layak,
4 = Layak
B. Lembar Pengamatan
No. | Indikator | Sub indikator Skor
~ MATERI 2 [3]a
Materi yang disajikan sesuai
dengan Standar Kompetensi
(SK), Kompetensi Dasar (KD) v
1. Relevansi materi dan indikator pembelajaran yang
telah dirumuskan
Kesesuaian KD dan indikator
— dengan tujuan pembelajaran i
Sistematika materi = v
2. Kualitas materi Kejelasan materi ) v
Y Kedalaman materi v
MEDIA
Memperjelasdanmempermudah Ny
3. Fungsi dan manfaat Membangkitkan minat dan
motivasi belajar peserta didik vi
Kemenarikan warna, o
R 5 und, dangambar,
4. Aspek visual media %jel%:an — s -
- - Kecepatan perhitungan v
. X Kejelasan perhitungan 4
3| Aspekmatematis media [k esesuaian rumus v
6 | Aspektipografi | Pemilihan jenis teks il
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- Ketepatan ukuran teks 1V
7 Aspek pemograman Kemudahandalampenggunaan v
media media
~ BAHASA
' Kesesuaian bahasa dengan EYD v
8. B ol il Bihsa Kesesuaian dengan kosakata o
Pengulangan kata v
Kejelasan bahasa v
? Kualifas saater] Penyusunan kalimat Vi
C. Catatan Validator
Satung | conioh sodl Yo, ol banwak | supaya Snak-...
803k \eelh faham dim fencpunaan apliceer. ...
D . Kesimpulan
Dari hasil validasi dapat disimpulkan bahwa kalkulator kimia yang
dikembangkan pada materi kesetimbangan larutan
1. Layak Digunakan Tanpa Revisi
2. Layak Digunakan Dengan Revisi Minor
3. Layak DenganRevesi
4. BelumLayakDigunakan
5. SangatTidakLayakDigunakan

Banda Aceh, 12021
Validator

Ny

( Mo Fayn” c.5i )
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LEMBAR VALIDASI KALKULATOR KESETIMBANGAN LARUTAN
BERBASIS ANDROID

Judul penelitian: Pengembangan Kalkulator Kesetimbangan Larutan Berbasis
Android Di SMA Negeri 1 Lubuk Ingin Jaya

Peneliti : Rafli Julian
Nama Validator : Sabamni, M.Pd
Hari/Tanggal ~ : Kamis/ 12 Agustus 2021

A. Petunjuk
1. Lembar validasi ini diisi oleh validator berdasarkan penilaian setiap
komponen.
2. Lembar ini merupakan lembar evaluasi terhadap kepada kalkulator kimia
materi kesetimbangan larutan yang sudah dikembangkan.
3. Berilah tanda (V) pada kolom skor yang tersedia sesuai dengan pilihan

yang ada dengan kriteria penilaian:
1 = Tidak layak,
2 = Kurang layak,
3 = Cukup layak,
4 = Layak
B. Lembar Pengamatan
No. | Indikator | Sub indikator Skor
) MATERI T[S
Materi yang disajikan sesuai v
dengan Standar Kompetensi
(SK), Kompetensi Dasar (KD)
1. Relevansi materi dan indikator pembelajaran yang
telah dirumuskan |
Kesesuaian KD dan indikator v
dengan tujuan pembelajaran
| sistematika materi v
2. Kualitas materi jelasan materi v
= Kedalaman materi v
MEDIA S
Memperjelas dan mempermudah v
3, Fungsi dan manfaat | Membangkitkan minat dan v
b motivasi belajar peserta didik
Kemenarikan warna, v
4. | Aspek visual media b&"f""‘“‘" d"‘l iy It
Rt | Kecepatan perhitungan , j
. .| Kejelasan i
5 Aspek matematis media % - ‘mfggn_ -
6 P — ;emnlltnyems teksﬁs j




Aspek pemograman Kemudahan dalam penggunaan v
media media
BAHASA
Kesesuaian bahasa dengan EYD :]l
¥ Kesesuaian dengan kosa kata
Relevapsli kesetimbangan larutan
| Pengulangankaa  |Y .
" ; Kejelasan bahasa
Kt Penyusunan kalimat v

C. Catatan Validator
i O

2.

34
4.
5.

Revisi indicator dan tujuan pembelajaran, sesuaikan dengan SK dan KD
Materi disesuaikan dengan SK, KD dan Indikator, di samping itu juga
perlu diperhatikan sistimatika materi, kejelasan materi dan kedalaman
materi.

Mohon ditambahkan contoh soal yg bervariasi sesuai dengan materi.
Instruksi penggunaan kalkulator diperjelas dan hindari pengulangan kata.
Koreksi typo.

D. Kesimpulan

Dari hasil validasi dapat disimpulkan bahwa kalkulator kimia yang

dikembangkan pada materi kesetimbangan larutan

1. Layak Digunakan Tanpa Revisi

2. Layak Digunakan Dengan Revisi Minor
3. Layak Dengan Revesi

4. Belum Layak Digunakan

5. Sangat Tidak Layak Digunakan

Banda Aceh, 12 Agustus 2021
Validator,

(Sabarni, M.Pd)
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LEMBAR VALIDASI KALKULATOR KESETIMBANGAN LARUTAN
BERBASIS ANDROID

Judul penelitian: Pengembangan Kalkulator Kesetimbangan Larutan Berbasic
Andro \ Negeri 1 Lubuk Ingin Jaya
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LEMBAR ANGKET RESPON PESERTA DIDIK TERHADAP

PENGEMBANGAN MEDIA KALKULATOR KIMIA PADA MATERI
KESETIMBANGAN LARUTAN DI SMAN 1 LUBUK INGIN JAYA

A. Identitas Pribadi
Nama :.%aChma ISaqua

Kelas

X eal

B. Petunjuk pengisian angket

i

2. Angket berupa lembar pertanyaan yang harus dibaca dengan teliti dan

Tulis data diri anda pada tempat yang telah disediakan.

seksama.
3. Berilah tanda () pada pilihan Ya atau Tidak yang tersedia seseuai dengan
pendapat anda.
C. Lembar pertanyaan
No. Pertanyaan ,i? wal"l“l: M7
1 Apakah setelah melihat aplikasi kalkulator kimia anda P
tertarik belajar kimia?
2 Apakah tampilan dan desain kalkulator kimia menarik
untuk dilihat? v
Apakah sajian kalkulator kimia beserta gambar ataupun
3 | dan ketepatan perhitungan dapat memotivasi anda dalam V4
proses belajar?
4 Apakah jenis tulisan atau teks yang digunakan dalam .
kalkulator kimia mudah untuk dibaca?
5 Apakah materi kesetimbangan larutan dalam kalkulator
kimia ini mudah anda pahami? Vv
6 Apakah perhitungan pada kalkulator kimia ini menambah
daya tarik anda dalam belajar? W
7 Apakah bahasa yang digunakan dalam kalkulator kimia
jelas dan mudah dipahami? 4
3 Apakah setelah mclihat kalkulator kimia anda tertarik A
belajar kesetimbangan larutan? m
9 Apakah kalkulatr kimia ini memudahkan anda proses Y
| pembelajaran? )
Apakah perhitungan kalkulator kimia dapat menghasilkan
10 | perhitungan yang jelas dan menjadi motivasi dalam v
| |belajar? .




LEMBAR ANGKET RESPON PESERTA DIDIK TERHADAP
PENGEMBANGAN MEDIA KALKULATOR KIMIA PADA MATERI
KESETIMBANGAN LARUTAN DI SMAN 1 LUBUK INGIN JAYA

A. Identitas Pribadi
Nama : Y\o%ovwo  Nastotne

Kelas YA\ 9w €

B. Petunjuk pengisian angket
1. Tulis data diri anda pada tempat yang telah disediakan.
2. Angket berupa lembar pertanyaan yang harus dibaca dengan teliti dan

seksama.
3. Berilah tanda () pada pilihan Ya atau Tidak yang tersedia seseuai dengan
pendapat anda.
C. Lembar pertanyaan
No. Pertanyaan YJ: wa?ﬁ:ﬁk
1 Apakah setelah melihat aplikasi kalkulator kimia anda
tertarik belajar kimia? v
» | Apakah tampilan dan desain kalkulator kimia menarik
untuk dilihat? , v
Apakah sajian kalkulator kimia beserta gambar ataupun
3 | dan ketepatan perhitungan dapat memotivasi anda dalam 3]
proses belajar?
4 | Arakeh jenis tulisan atae teks yang digunakan dalam x/
| * | kalkulator kimia mudah untuk dibaca?
5 Apakah materi kesetimbangan larutan dalam kalkulator
kimia ini mudah anda pahami? vV
6 Apakah perhitungan pada kalkulator kimia ini menambah
daya tarik anda dalam belajar? N
7 Apakah bahasa yang digunakan dalam katkulator kimia
Jjelas dan mudah dipahami? vV
g | Apakah setelah melihat kalkulator kimia anda tertarik 7
belajar kesetimbangan larutan?
o | Apakah kalkulatr kimia ini memudahkan anda proses
: Vv
pembelajaran? o N
Apakah perhitungan kalkulator kimia dapat menghasilkan
10 | perhitungan yang jelas dan menjadi motivasi dalam| W
belajar?




LEMBAR ANGKET RESPON PESERTA DIDIK TERHADAP
PENGEMBANGAN MEDIA KALKULATOR KIMIA PADA MATERI
KESETIMBANGAN LARUTAN DI SMAN 1 LUBUK INGIN JAYA

A. ldentitas Pribadi

Nama : Saltabna

Kelas :.2X%.1PA!

B. Petunjuk pengisian angket
1. Tulis data diri anda pada tempat yang telah disediakan. »
2. Angket berupa lembar pertanyaan yang harus dibaca dengan teliti dan

seksama.
3. Berilah tanda (¥) pada pilihan Ya atau Tidak yang tersedia seseuai dengan
pendapat anda.
C. Lembar pertanyaan
No. Pertanyaan Y‘l:wal.)l::ak
] Apakah setelah melihat aplikasi kalkulator kimia anda .
tertarik belajar kimia?
2 Apakah tampilan dan desain kalkulator kimia menarik A
untuk dilihat?
Apakah sajian kalkulator kimia beserta gambar ataupun
3 | dan ketepatan perhitungan dapat memotivasi anda dalam '
proses belajar?
4 Apakah jenis tulisan atau teks yang digunakan dalam /
kalkulator kimia mudah untuk dibaca?
5 Apakah materi kesetimbangan larutan dalam kalxulator g
kimia ini mudah anda pahami?
6 Apakah perhitungan pada kalkulator kimia ini menambah |~
daya tarik anda dalam belajar?
7 Apakah bahasa yang digunakan dalam kalkulator kimia A
jelas dan mudah dipahami?
8 Apakah setelah melihat kalkulator kimia anda tertarik [ __~
belajar kesetimbangan larutan?
9 Apakah kalkulatr kimia ini memudahkan anda proses | -
pembelajaran?
Apakah perhitungan Kalkulator kimia dapat menghasilkan
10 | perhitungan yang jelas dan menjadi motivasi dalam /
belajar?

Dipindal dengan CamScanner
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LEMBAR ANGKET RESPON PESERTA DIDIK TERHADAP
PENGEMBANGAN MEDIA KALKULATOR KIMIA PADA MATERI
KESETIMBANGAN LARUTAN DI SMAN 1 LUBUK INGIN JAYA

A. Identitas Pribadi
Nama : . LUS! Pahmawat

1
Kelas : X _mia

B. Petunjuk pengisian angket
1. Tulis data diri anda pada tempat yang telah disediakan.
2. Angket berupa lembar pertanyaan yang harus dibaca dengan teliti dan
seksama.,
3. Berilah tanda () pada pilihan Ya atau Tidak yang tersedia seseuai dengan
pendapat anda.
C. Lembar pertanyaan

Jawaban

No. Pertanyaan Ya | Tidak

1 Apakah setelah melihat aplikasi kalkulator kimia anda
tertarik belajar kimia?

2 Apakah tampilan dan desain kalkulator kimia menarik
untuk dilihat?

Apakah sajian kalkulator kimia beserta gambar ataupun
3 | dan ketepatan perhitungan dapat memotivasi anda dalam
proses belajar?

4 Apakah jenis tulisan atau teks yang digunakan dalam
kalkulator kimia mudah untuk dibaca?

5 Apakah materi kesetimbangan larutan dalam kalkulator
kimia ini mudah anda pahami?

6 Apakah perhitungan pada kalkulator kimia ini menambah
daya tarik anda dalam belajar?

7 Apakah bahasa yang digunakan dalam kalkulator kimia
jelas dan mudah dipahami?

8 Apakah setelah melihat kalkulator kimia anda tertarik
belajar kesetimbangan larutan?

9 Apakah kalkulatr kimia ini memudahkan anda proses
pembelajaran? T
Apakah perhitungan kalkulator kimia dapat menghasilkan
10 | perhitungan yang jelas dan menjadi motivasi dalam
belajar?

WAL SIS S S s,
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LEMBAR ANGKET RESPON PESERTA DIDIK TERHADAP
PENGEMBANGAN MEDIA KALKULATOR KIMIA PADA MATERI
KESETIMBANGAN LARUTAN DI SMAN 1 LUBUK INGIN JAYA

A. Identitas Pribadi
Nama : DA\ A\Kacio
Kelas : %AN..\Qh)

B. Petunjuk pengisian angket
1. Tulis data diri anda pada tempat yang telah disediakan.
2. Angket berupa lembar pertanyaan yang harus dibaca dengan teliti dan

seksama.
3. Berilah tanda (v) pada pilihan Ya atau Tidak yang tersedia seseuai dengan
pendapat anda.
C. Lembar pertanyaan
No. Pertanyaan Y':“".’ﬁ"m
1 Apakah setelah melihat aplikasi kalkulator kimia anda .V/
tertarik belajar kimia?
2 Apakah tampilan dan desain kalkulator kimia menarik \/
untuk dilihat?

Apakah sajian kalkulator kimia beserta gambar ataupun
3 | dan ketepatan perhitungan dapat memotivasi anda dalam l/
proses belajar?

4 Apakah jenis tulisan atau teks yang digunakan dalam \/
kalkulator kimia mudah untuk dibaca?

5 Apakah materi kesetimbangan larutan dalam kalkulator o
kimia ini mudah anda pahami?

6 Apakah perhitungan pada kalkulator kimia ini menambah N
daya tarik anda dalam belajar?

7 | Apakah bahasa yang digunakan dalam Kalkulator kimia | \/
jelas dan mudah dipahami?

8 Apakah setelah melihat kalkulator kimia anda tertarik \/

belajar kesetimbangan larutan?

9 Apakah kalkulatr kimia ini memudahkan anda proses
pembelajaran?

Apakah perhitungan kalkulator kimia dapat menghasilkan
10 | perhitungan yang jelas dan menjadi motivasi dalam
belajar?

LR
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LEMBAR ANGKET RESPON PESERTA DIDIK TERHADAP
PENGEMBANGAN MEDIA KALKULATOR KIMIA PADA MATERI
KESETIMBANGAN LARUTAN DI SMAN 1 LUBUK INGIN JAYA

A. Identitas Pribadi

e B hay, wat

Kelas X4 e \

B. Petunjuk pengisian angket
1. Tulis data diri anda pada tempat yang telah disediakan.
2. Angket berupa lembar pertanyaan yang harus dibaca dengan teliti dan

seksama.
3. Berilah tanda (V) pada pilihan Ya atau Tidak yang tersedia seseuai dengan
pendapat anda.
C. Lembar pertanyaan
No. Pertanyaan Y',a.w.b‘;i:ak
1 Apakah setelah melihat aplikasi kalkulator kimia anda K/
tertarik belajar kimia?
3 Apakah tampilan dan desain kalkulator kimia menarik N
untuk dilihat?
Apakah sajian kalkulator kimia beserta gambar ataupun
3 | dan ketepatan perhitungan dapat memotivasi anda dalam \/
proses belajar?
4 Apakah jenis tulisan atau teks yang digunakan dalam \/
kalkulator kimia mudah untuk dibaca?
5 Apakah materi kesetimbangan larutan dalam kalkulator
kimia ini mudah anda pahami? 4
6 Apakah perhitungan pada kalkulator kimia ini menambah
daya tarik anda dalam belajar? VvV
7 Apakah bahasa yang digunakan dalam kalkulator kimia
jelas dan mudah dipahami? v
8 Apakah setelah melihat kalkulator kimia anda tertarik
belajar kesetimbangan larutan? Vv
9 Apakah kalkulatr kimia ini memudahkan anda proses Vv
pembelajaran? n
Apakah perhitungan kalkulator kimia dapat menghasilkan o
10 perhntungan yang jelas dan menjadi motivasi dalam \/
belajar?
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LEMBAR ANGKET RESPON PESERTA DIDIK TERHADAP
PENGEMBANGAN MEDIA KALKULATOR KIMIA PADA MATERI
KESETIMBANGAN LARUTAN DI SMAN 1 LUBUK INGIN JAYA

A. Identitas Pribadi

Kelas

:g_ DMIAT

B. Petunjuk pengisian angket

Tulis data diri anda pada tempat yang telah disediakan.

2. Angket berupa lembar pertanyaan yang harus dibaca dengan teliti dan
seksama.
3. Berilah tanda (v) pada pilihan Ya atau Tidak yang tersedia seseuai dengan
pendapat anda.
C. Lembar pertanyaan
No. Pertanyaan YJ: wal"l"lndak
1 Apakah setelah melihat aplikasi kalkulator kimia anda e
tertarik belajar kimia?
5 | Apakah tampilan dan desain kalkulator kimia menarik l./
untuk dilihat?
Apakah sajian kalkulator kimia beserta gambar ataupun
3 | dan ketepatan perhitungan dapat memotivasi anda dalam |~
proses belajar?
4 Apakah jenis tulisan atau teks yang digunakan dalam (/
kalkulator kimia mudah untuk dibaca?
5 Apakah materi kesetimbangan larutan dalam kalkulator ol
kimia ini mudah anda pahami?
6 Apakah perhitungan pada kalkulator kimia ini menambah (/
daya tarik anda dalam belajar?
7 Apakah bahasa yang digunakan dalam kalkulator kimia o
jelas dan mudah dipahami? —
8 Apakah setelah melihat kalkulator kimia anda tertarik AL
belajar kesetimbangan larutan?
o | Apakah kalkulatr kimia ini memudahkan anda proses k/
pembelajaran? .
Apakah perhitungan kalkulator kimia dapat menghasilkan
10 perhmmgan yang jelas dan menjadi motivasi dalam k/
belajar?




LEMBAR ANGKET RESPON PESERTA DIDIK TERHADAP
PENGEMBANGAN MEDIA KALKULATOR KIMIA PADA MATERI
KESETIMBANGAN LARUTAN DI SMAN 1 LUBUK INGIN JAYA

A. Identitas Pribadi

Nama

Kelas

MM hibbol bpaipn
. Xl ppt

B. Petunjuk pengisian angket

Tulis data diri anda pada tempat yang telah disediakan,

2. Angket berupa lembar pertanyaan yang harus dibaca dengan teliti dan

2

seksama. ‘

Berilah tanda (V) pada pilihan Ya atau Tidak yang tersedia seseuai dengan

pendapat anda.

C. Lembar pertanyaan

No.

Pertanyaan

Jawaban

Ya | Tidak

1

Apakah setelah melihat aplikasi kalkulator kimia anda
tertarik belajar kimia?

P

2

Apakah tampilan dan desain kalkulator kimia menarik
untuk dilihat?

o

Apakah sajian kalkulator kimia beserta gambar ataupun
dan ketepatan perhitungan dapat memotivasi anda dalam
proses belajar?

Apakah jenis tulisan atau teks yang digunakan dalam
kalkulator kimia mudah untuk dibaca?

Apakah materi kesetimbangan larutan dalam kalkulator
kimia ini mudah anda pahami?

Apakah perhitungan pada kalkulator kimia ini menambah
daya tarik anda dalam belajar?

Apakah bahasa yang digunakan dalam kalkulator kimia
Jjelas dan mudah dipahami?

Apakah setelah melihat kalkulator kimia anda tertarik
belajar kesetimbangan larutan?

Apakah kalkulatr kimia ini memudahkan anda proses
pembelajaran?

Apakah perhitungan kalkulator kimia dapat menghasilkan
perhitungan yang jelas dan menjadi motivasi dalam

belajar?

"
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LEMBAR ANGKET RESPON PESERTA DIDIK TERHADAP
PENGEMBANGAN MEDIA KALKULATOR KIMIA PADA MATERI
KESETIMBANGAN LARUTAN DI SMAN 1 LUBUK INGIN JAYA

A. Identitas Pribadi
Nama : .CU¢ Lua  Coliq

Kelas : XV W'

B. Petunjuk pengisian angket
1. Tulis data diri anda pada tempat yang telah disediakan.
2. Angket berupa lembar pertanyaan yang harus dibaca dengan teliti dan

seksama.
3. Berilah tanda (V) pada pilihan Ya atau Tidak yang tersedia seseuai dengan
pendapat anda.
C. Lembar pertanyaan
No. Pertanyaan J: w“,'ﬁ:.k

1 Apakah setelah melihat aplikasi kalkulator kimia anda A
tertarik belajar kimia?

2 Apakah tampilan dan desain kalkulator kimia menarik ¥ |
untuk dilihat?

Apakah sajian kalkulator kimia beserta gambar ataupun

3 | dan ketepatan perhitungan dapat memotivasi anda dalam \/
proses belajar? )

4 Apakah jenis tulisan atau teks yang digunakan dalam \/
kalkulator kimia mudah untuk dibaca?

5 Apakah materi kesetimbangan larutan dalam Kkalkulator
kimia ini mudah anda pahami? v

6 Apakah perhitungan pada kalkulator kimia ini menambah \/
daya tarik anda dalam belajar?

7 Apakah bahasa yang digunakan dalam kalkulator kimia Y,
Jelas dan mudah dipahami? ]

3 Apakah sctelah melihat kalkulator kimia anda tertarik o
belajar kesetimbangan larutan?

9 Apakah kalkulatr kimia ini memudahkan anda proses 7
pembelajaran? /
Apakah perhitungan kalkulator kimia dapat menghasilkan \/

10 | perhitungan yang jelas dan menjadi motivasi dalam
belajar?




LEMBAR ANGKET RESPON PESERTA DIDIK TERHADAP
PENGEMBANGAN MEDIA KALKULATOR KIMIA PADA MATERI
KESETIMBANGAN LARUTAN DI SMAN 1 LUBUK INGIN JAYA

A. Identitas Pribadi
Nama KQ“\Q\,\% o
Xt tw®

Kelas

B. Petunjuk pengisian angket
1. Tulis data diri anda pada tempat yang telah disediakan.
2. Angket berupa lembar pertanyaan yang harus dibaca dengan teliti dan

seksama.
3. Berilah tanda () pada pilihan Ya atau Tidak yang tersedia seseuai dengan
pendapat anda.
C. Lembar pertanyaan | .-
No. Pertanyaan Y?w."’l?i;ak

1 Apakah setelah melihat aplikasi kalkulator kimia anda W
tertarik belajar kimia?

2 Apakah tampilan dan desain kalkulator kimia menarik N .
untuk dilihat? |
Apakah sajian kalkulator kimia beserta gambar ataupun

3 | dan ketepatan perhitungan dapat memotivasi anda dalam \/
proses belajar? |

4 Apakah jenis tulisan atau teks yang digunakan dalam A
kalkulator kimia mudah untuk dibaca?

5 Apakah materi kesetimbangan larutan dalam kalkulator
kimia ini mudah anda pahami? v

6 Apakah perhitungan pada kalkulator kimia ini menambah 7
daya tarik anda dalam belajar?

7 Apakah bahasa yang digunakan dalam kalkulator kimia s
Jjelas dan mudah dipahami?

3 Apakah setelah melihat kalkulator kimia anda tertarik o
belajar kesetimbangan larutan?

9 Apakah kalkulatr kimia ini memudahkan anda proses R
pembelajaran? . ——— . |
Apakah perhitungan kalkulator kimia dapat menghasilkan

10 | perhitungan yang jelas dan menjadi motivasi dalam [\~
belajar?
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LEMBAR ANGKET RESPON PESERTA DIDIK TERHADAP
PENGEMBANGAN MEDIA KALKULATOR KIMIA PADA MATERI
KESETIMBANGAN LARUTAN DI SMAN 1 LUBUK INGIN JAYA

A. Identitas Pribadi
. Nhaop, Nhop

Kelas :3.\R0.1L:

B. Petunjuk pengisian angket
1. Tulis data diri anda pada tempat yang telah disediakan.
2. Angket berupa lembar pertanyaan yang harus dibaca dengan teliti dan

seksama.

3. Berilah tanda () pada pilihan Ya atau Tidak yang tersedia seseuai dengan

pendapat anda.
C. Lembar pertanyaan
No. Pertanyaan ‘;l: wab;i: 3

1 | Apakah setelah melihat aplikasi kalkulator kimia anda E/
tertarik belajar kimia?

2 Apakah tampilan dan desain kalkulator kimia menarik v
untuk dilihat?

Apakah sajian kalkulator kimia beserta gambar ataupun

3 | dan ketepatan perhitungan dapat memotivasi anda dalam |t/
_proses belajar?

4 Apakah jenis tulisan atau teks yang digunakan dalam 2
kalkulator kimia mudah untuk dibaca?

5 Apakah materi kesetimbangan larutan dalam kalkulator W
Kimia ini mudah anda pahami?

6 Apakah perhitungan pada kalkulator kimia ini menambah
daya tarik anda dalam belajar? “

7 Apakah bahasa yang digunakan dalam kalkulator kimia
jelas dan mudah dipahami? (O

3 Apakah setelah melihat kalkulator kimia anda tertarik t/
belajar kesetimbangan larutan?

9 Apakah kalkulatr kimia ini memudahkan anda proses =7
pembelajaran? ; __|
Apakah perhitungan kalkulator kimia dapat menghasilkan \/

10 | pethitungan yang jelas dan menjadi motivasi dalam
belajar?
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LEMBAR ANGKET RESPON PESERTA DIDIK TERHADAP
PENGEMBANGAN MEDIA KALKULATOR KIMIA PADA MATERI
KESETIMBANGAN LARUTAN DI SMAN 1 LUBUK INGIN JAYA

A. Identitas Pribadi
Nama : 220t Sacabiler -

Kelas XJ'.MLQ .........................

B. Petunjuk pengisian angket
1. Tulis data diri anda pada tempat yang telah disediakan.
2. Angket berupa lembar pertanyaan yang harus dibaca dengan teliti dan
seksama.
3. Berilah tanda (¥) pada pilihan Ya atau Tidak yang tersedia seseuai dengan
pendapat anda.
C. Lembar pertanyaan

Jawaban

No. Pertanyaan Ya | Tidak

1 Apakah setelah melihat aplikasi kalkulator kimia anda
tertarik belajar kimia?

2 Apakah tampilan dan desain kalkulator kimia menarik
untuk dilihat?

Apakah sajian kalkulator kimia beserta gambar ataupun
3 | dan ketepatan perhitungan dapat memotivasi anda dalam
proses belajar?

4 Apakah jenis tulisan atau teks yang digunakan dalam
kalkulator kimia mudah untuk dibaca?

5 Apakah materi kesetimbangan larutan dalam kalkulator
kimia ini mudah anda pahami?

6 Apakah perhitungan pada kalkulator kimia ini menambah
daya tarik anda dalam belajar?

- Apakah bahasa yang digunakan dalam kalkulator kimia
Jjelas dan mudah dipahami?

8 Apakah setelah melihat kalkulator kimia anda lertarik
belajar kesetimbangan larutan?

o | Apakah kalkulatr kimia ini memudahkan anda proses
pembelajaran?

Apakah perhitungan kalkulator kimia dapat menghasilkan
10 | perhitungan yang jelas dan menjadi motivasi dalam
belajar?
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LEMBAR ANGKET RESPON PESERTA DIDIK TERHADAP
PENGEMBANGAN MEDIA KALKULATOR KIMIA PADA MATERI
KESETIMBANGAN LARUTAN DI SMAN 1 LUBUK INGIN JAYA

A. Identitas Pribadi

Nama
Kelas

. SUSan  Salsabdile
P S

B. Petunjuk pengisian angket

1.

Tulis data diri anda pada tempat yang telah disediakan.

2. Angket berupa lembar pertanyaan yang harus dibaca dengan teliti dan
seksama.
3. Berilah tanda (V) pada pilihan Ya atau Tidak yang tersedia seseai dengan
pendapat anda.
C. Lembar pertanyaan
Jawaban
No. Pertanyaan Ya | Tidak
1 Apakah setelah melihat aplikasi kalkulator kimia anda \/
tertarik belajar kimia?
2 Apakah tampilan dan desain kalkulator kimia menarik \/
untuk dilihat?
Apakah sajian kalkulator kimia beserta gambar ataupun
3 | dan ketepatan perhitungan dapat memotivasi anda dalam V4
proses belajar?
4 Apakah jenis tulisan atau teks yang digunakan dalam \/
kalkulator kimia mudah untuk dibaca?
5 Apakah materi kesctimbangan larutan dalam kalkulator \/
kimia ini mudah anda pahami?
6 Apakah perhitungan pada kalkulator kimia ini menambah
daya tarik anda dalam belajar? _ v/
7 Apakah bahasa yang dig.unakan dalam kalkulator kimia /
jelas dan mudah dipahami? )
3 Apakah setclah melihat kalkulator kimia anda tertarik .
belajar kesetimbangan larutan?
9 Apakah kalkulatr kimia ini memudahkan anda proses \/
pembelajaran? - —
Apakah perhitungan kalkulator kimia dapat menghasilkan
10 perhltungan yang jelas dan menjadi motivasi dalam \/
belajar?
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LEMBAR ANGKET RESPON PESERTA DIDIK TERHADAP
PENGEMBANGAN MEDIA KALKULATOR KIMIA PADA MATERI
KESETIMBANGAN LARUTAN DI SMAN 1 LUBUK INGIN JAYA

A. Identitas Pribadi
Nama :  NOWs Saadan

Kelas : ¥\ 1va

B. Petunjuk pengisian angket
1. Tulis data diri anda pada tempat yang telah disediakan.
2. Angket berupa lembar pertanyaan yang harus dibaca dengan teliti dan

seksama.
3. Berilah tanda (¥) pada pilihan Ya atau Tidak yang tersedia sesevai dengan
pendapat anda.
C. Lembar pertanyaan
Jawaban
No. Pertanyaan Ya | Tidak
| | Apakah setelah melihat aplikasi kalkulator kimia anda A
tertarik belajar kimia?
2 Apakah tampilan dan desain kalkulator kimia menarik N
untuk dilihat?
Apakah sajian kalkulator kimia beserta gambar ataupun
3 | dan ketepatan perhitungan dapat memotivasi anda dalam v’
proses belajar?
4 Apakah jenis tulisan atau teks yang digunakan dalam -
kalkulator kimia mudah untuk dibaca?
5 Apakah materi kesetimbangan larutan dalam kalkulator
kimia ini mudah anda pahami? v
6 Apakah perhitungan pada kalkulator kimia ini menambah
daya tarik anda dalam belajar? v
7 Apakah bahasa yang digunakan dalam kalkulator kimia %
Jjelas dan mudah dipahami?
8 Apakah setelah melihat kalkulator kimia anda tertarik
belajar kesetimbangan larutan? 1%
9 Apakah kalkulatr kimia ini memudahkan anda proses o
_pembelajaran? 1
Apakah perhitungan kalkulator kimia dapat menghasilkan
10 | perhitungan yang jelas dan menjadi motivasi dalam \/
belajar?




LEMBAR ANGKET RESPON PESERTA DIDIK TERHADAP
PENGEMBANGAN MEDIA KALKULATOR KIMIA PADA MATERI
KESETIMBANGAN LARUTAN DI SMAN 1 LUBUK INGIN JAYA

A. Identitas Pribadi

Nama
Kelas

. MuRad ther
.oXu tem !t

B. Petnnjnk pengisian angket

Tulis data diri anda pada tempat yang telah disediakan.

2. Angket berupa lembar pertanyaan yang harus dibaca dengan teliti dan
seksama.
3. Berilah tanda (Y) pada pilihan Ya atau Tidak yang tersedia seseuai dengan
pendapat anda.
C. Lembar pertanyaan
No. Pertanyaan Y?“'b;l:ak
1 Apakah setelah melihat aplikasi kalkulator kimia anda i
tertarik belajar kimia?
2 Apakah tampilan dan desain kalkulator kimia menarik
untuk dilihat?
Apakah sajian kalkulator kimia beserta gambar ataupun
3 | dan ketepatan perhitungan dapat memotivasi anda dalam \_/
_proses belajar?
4 Apakah jenis tulisan atau teks yang digunakan dalam
kalkulator kimia mudah untuk dibaca? \/
5 Apakah materi kesetimbangan larutan dalam kalkulator 7
kimia ini mudah anda pahami?
6 Apakah perhitungan pada kalkulator kimia ini menambah 7
daya tarik anda dalam belajar?
7 Apakah bahasa yang digunakan dalam kalkulator kimia s
_jelas dan mudah dipahami? o
3 Apakah sctclah melihat kalkulator kimia anda tertarik \/
belajar kesetimbangan larutan?
9 Apakah kalkulatr kimia ini memudahkan anda proses \/
pembelajaran? o o
Apakah perhitungan kalkulator kimia dapat menghasilkan
10 | perhitungan yang jelas dan menjadi motivasi dalam \/
belajar?
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Lampiran 1V: Dokumentasi penelitian
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